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Katakanlah : "Adakah sama orang-orang yang
mengetahuidengan orang-orang yang tidak mengetahui ?"

Sesungguhnya orangyang berakallah yang
dapatmenerima pclajaran.

(QS. 39: 9)

otfobutdo, dbtuda, 6o6a6-6a&o& <Ua odc6-odc£ teiccate,
oUu citifa 6oti& tfattq Udut don fcepvicaqoaK c^auy tcqu&
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INTISARI

Panjang antrian lalulintas Simpang Demak Ijo Yogyakarta sudah
mencapai ch ataskonstruksi jembatan dengan jarok 160 meter dori garislnti,*£** Jalan Godean. Program MKJI digunakan untuk mtngatiali^pan)'
antrian dengan kondisi arus lalulintas adalah campuran (mix traffic)

Data diperoleh secara manual, digunakan untuk menentukan nilai
konstanta arus jenuh dasar (k) yang sesuai dengan kondisi simpang dengZ
pengujian statistik chi square dan regresi linear. * aengan
*w ib H<IfZ"*1***0*** <*' mare dan regresi linear tentang keeratan ataukebaikan hubungan data antara panjang antrian MKJI 1997 dengan panjaZ
antrian lapangan, menunjukkan bolt wa panjang antrian dengan nilai k=62S lebih
MTnToo7TJm8 T^ lapmi8ail A*™****" **"8™ nilai k=600 (tetapJiMKJI 1997) yang besarnya tergatitung pada jumlah arus sbnpang ado.
Perhitungan MKJI 1997 sesuai kondisi simpang menunjukkan nZpanZl
antnan rata-rata sebtsar 11,29 smp (62,72 m) dan derajat kejenuhan (DS^Tf)
Penatnbahati lebarpendekat l(satu) msepanjang 160 mdan garis henti pendekat
llTs^lTlT^^^r^ MP*** antriHn rata-ratiseltt/,// smp (52,17 m) dan derajat kejenuhan menjadi (DS^O, 72)

i, "asUerfncana »<** sinyal Jang sesuai kondisi simpang yang ada yaituwaktu htjau S3 detik, waktu kuning 3detik, waktu merah alired/d^k Wtla)\
deuk (T»nur)4detik (Selatan) dan 6detik (Barat), waktu meJ 2TtTkdJi
waktu siklus 108 detik menytbdbkan penurunan panjang antrian dor 17?™
meter menjadi 134,78 meter dan derajat kejenuhan tetap (DS=0,85) sehiZa
anion bagi konstruksij etnbatan. ' *cnmX8a

HV

 



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. I mum

Perkembangan sektor transportasi di Indonesia dewasa ini sedang mengaJami

kemajuan pesat, sehingga hubungan antara tempat yang satu dengan tempat yang lain

mudah dijangkau. Dalam memenuhi kebutuhan akan transportasi baik berupa barang

maupun pergerakan manusia dalam masyarakat diperlukan suatu angkutan dengan

berbagai jenis kendaraan. Kebutuhan angkutan dan jaringan jalan sebagai tempat

bergeraknya lalulintas dituntut pei-kembangannya seiring dengan perkembangan

masyarakat.

Perkembangan masyarakat dengan beragam aktifitasnya imtuk memenulii

kebutulian hidupnya menyebabkan peningkatan laju pertumbulian lalulintas, maka

transportasi jalan perlu diatur dengan baik sehingga dapat mengimbangi perkembangan

lalulintas yang terjadi.

1.2. Latar Belakang

Simpang Demak Ijo saat ini secara visual sering mengalami antrian kendaraan

yang panjang. terutama pada jam-jam sibuk yaitu jam sibuk pagi, siang dan sore.

Panjang antrian pada pendekat Jalan Godean simpang Demak Ijo sudah mencapai

diatas konstruksi j embatan.

 



Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL1997) Simpang Bersinyal akan

digunakan pada persimpangan Demak Ijo untuk mencoba memperoleh karakteristik

perilakunya.

1J. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Menghitung panjang antrian pada simpang bersinyal.

2. Membandingkan sejauh mana perbedaan panjang antrian antara perhitungan

MKJI 1997 dengan kenyataan di lapangan.

3. Mengetahui secara jelaspanjang antrian simpang Demak Ijo kliususnya pada

pendekat Jalan Godean dengan jarak 160 meter dari garis henti ke jembatan.

1.4. Batasan Masalah

Agar penelitian dapat terarah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, maka

diperlukan batasan-batasan antara lain sebagai berikut:

1. Perilaku lalulintas yang ditinjau adalah panjang antrian pada simpang

bersinyal.

2. Lokasi penelitian adalah simpang Demak Ijo dengan segala fenomena yang

ada sekarang.

3. Pedoman standar MKJI 1997 dipakai untuk menghitung panjang antrian.

 



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lam :

1. Memperoleh gambaran secara jelas mengenai perilaku lalulintas untuk

persimpangan bersinyal laimiya yang memiliki karakteristik mirip dengan

persimpangan Demak Ijo Yogyakarta

2. Menarik minat untuk mengembangkan pemakaian MKJI 1997 lebih lanjut

untuk kebutuhan perencanaan, perancangan dan pengoperasian lainnya

dalam bidang rekayasa lalulintas.

1.6. Lokasi Penelitian

Persimpangan Demak Ijo Yogyakarta menurut MKJI 1997 dapat digolongkan

sebagai tipe 422 L, yaitu suatu simpang yang memiliki 4 (empal) pendekat dengan 2

(dua) pendekat pada jalur mayor/utama dan 2 (dua) pendekat jalur minor. Ruas jalan

yang ditinjau tidak memiliki kerb dan trotoar, terletak pada ruas jalan pada salali saw

pendekat sebelah barat (Jalan Godean), terdapat sinyal pengatur lalulintas, tersedianya

fasilitas penyeberangan jalan, diperbolehkannya gerakan membelok ke kiri pada saat

lampu rnerah menyala dan memiliki empat fase pergerakan. Lokasi penelitian berada

pada ruas jalan yang cukup sibuk, mempertemukan Jalan Kyai Mojo-Jalan Godean

dengan Jalan Arteri Utara Bagian Barat (Lihat gambar 1.1).
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Simpang Jalan

Simpang jalan merupakan simpul transportasi yang terbentuk dari beberapa

pendekat/lengan, dimana arus kendaraan dari beberapa pendekat tersebut bertemu

dan memencar meninggalkan simpang. Pada sistem transpoitasi jalan dikenal tiga

macam simpang yaitu pertemuan jalan sebidang, pertemuan jalan tak sebidang dan

korabinasi keduanya (HOBBS, 1995). Simpang bersinyal berdasarkan pengaturan

lalulintasnya ada dua jenis yaitu simpang tiga lengan dan simpang empat lengan

(MKJI, 1997).

Simpang4 (empat) lengan yang simetris dengan 1 (satu) lajur tiap pendekat

adalah yang paling ekonomis untuk arus lalulintas dibawah 2000 kendaraan/jam

atau 1000 kendaraan/jam pada masing-masing pendekat Simpang dengan arus 2000

- 3400 kendaraan/jam sebaiknya mempunyai 2 (dua) lajur per pendekat, arus

lalulintas antara 3400 - 3800 kendaraan/jam memerlukan 3 (tiga) lajur per pendekat

dan arus antara 4000 - 4600 kendaraan/jam memerlukan 4 (empat) lajur per

pendekat. Pemilihan jenis simpang untuk daerah sebaiknya berdasarkan

pertimbangan lingkungan (MKJI, 1997).

 



2.2. Karakteristik Sinyal Lalulintas

2.2.1 Fungsi Lampu Lalulintas

Setiap pemasangan lampu lalulintas nieiiurut Oglesby dan Hick (1988)

bertujuan untuk memenulii satu atau lebih fungsi-fungsi berikut:

1. Mendapatkan gerakan lalulintas yang teratur.

2. Meningkalkau kapasitas lalulintas pada persimpangan jalan.

3. Meiigurangi frekwensi kecelakaan.

4. Mengkoordmasikan lalulintas dibawah kondisi jarak sinyal yang cukup

baik, sehingga arus lalulintas tetap beijakm menerus pada kecepatan

tertentu.

5. Memutuskan mis lalulintas tinggi agar meniungkinkan adanya

penyeberangan kendaraan lain atau pejalan kaki.

6. Mengatur penggunaan jalur lalulintas.

7. Sebagai peugendali pertemuan jalan rnasuk menuju jalan bebas

hambatan.

8. Memutuskan anis lalulintas bagi lewahiya kendaraan darurat

(ambulance) atau padajembatan gerak.

Fungsi secara umum pemasangan sinyal lalulintas dipergunakan untuk satu

atau lebih dari alasan berikut:

1. Untuk menghmdari kemacelan simpang akibat adanya konflik anis

lalulintas.

2. Unluk memberi kesempatan kepada kendaraan dan/atau pejalan kaki dari

jalan simpang kecil mituk memotong jalan utama

 



3. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalulintas akibat tabrakan antara

kendaraan-kendaraan dari arah yang bertentangan.

2.2.2 Ciri-ciri Fisik Lampu Lalulintas

Ciri-ciri fisik lampu lalulintas yang disebutkan oleh Oglesby dan Hick

(1988) adalah :

1. Sinyal modern yang dikendalikan dengan tenaga listrik.

2. Setiap unit terdiri dari lampu berwarna merah, hijau dan kuning yang

terpisah dengan diameter 8-12 inch.

3. Lampu lalulintas dipasang diluar balas jalan atau digantung di atas

persimpangan jalan. Tinggi lampu lalulintas dipasang 8-15 ft di atas

trotoar atau di atas perkerasan bila tidak ada trotoar. Sedangkan sinyal

yang digantung hanis diberi jarak bebas vertikal antara 15-19 ft.

4. Sinyal modern dilengkapi dengan sinyal pengamr untuk pejalan kaki dan

penyeberang j alan.

2.2.3 Lokasi Lampu Lalulintas

Menurut Oglesby dan Hick (1988) letak lampu lalulintas disyaratkan

apabila dipasang menggunakan tiang berlengan atau digantung dengan kabel, diberi

jarak antara 40-120 ft dari garis henti. Bila kedua sinyal dipasang pada tonggak

sebaiknya dipasang disisi kanan dan satunya disisi kiri atau diatas median. Dengan

syarat sudut yang terbenhik dengan garis pandang nonnal pengemudi tidak lebih dari

20°.

 



2.2.4 Pen^operasian Lampu Lalulintas

Menurut HCM 199L terdapat tiga macam cam perigoperasian lampu isyarat

lalulintas yaitu :

1. Pretimed Operation, yaitu pengoperasian lampu lalulintas dalam putaran

konstan dimana setiap siklus sama dan panjang siklus serta fase tetap.

2. Semi Actuated Operation, yaitu pada operasi isyarat lampu lalulintas

ini, jalan utama (mayor street) selalu berisyarat hijau sampai alat

deteksi pada jalan samping (side street) menentukan baliwa terdapat

kendaraan yang datang pada satu atau kedua sisi jalan tersebut.

3. Pull Actuated Operation, yaitu pada isyarat ianipu lalulintas ini semua

fase lampu lalulintas dikontrol dengan alat detektor, sehingga panjang

siklus untuk tiap fasenya berubaii-ubali tergantung dari permintaan yang

dirasakan oleh detektor.

Menurut MKJI 1997, beberapa defmisi pengaturan sinyal antara lain :

a Fase sinyal, adalah bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan

bagi kombinasi tertentu dari gerakan lalulintas.

b. Waktu siklus, adalah waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal di dalam

suatu pendekat yang sama dalam satuan detik.

c. Waktu hijau, adalah waktu nyala hijau suatupendekat dalam satuan detik.

d. Rasio hijau, adalah perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus suatu

pendekat dalam satuan detik.

e. Waktu merah semua adalah waktu dimana sinyal merali menyala bersamaan

pada pendekat-pendekat yang dilayani oleh dua fase sinyal yang berunitan

dalam satuan detik. 8

 



£ Waktu hilang, adalah jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang

lengkap. Waktu hiking juga dapat diperoleh dari selisih antara waktu siklus

dengan jumlah waktu hijau dalam semua fase yang berurutan.

g. Waktu kuning, adalah waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah hijau pada

suatu pendekat dalam satuan detik.

Lampu lalulintas adalah suatu peralatan yang dioperasikan secara manual,

mekanis atau elektris untuk mengatur kendaraan-kendaraan agar berhenti atau

berjalan. Biasanya alat ini terdiri dan 3(tiga) wa.ua yaitu warnamerah, kuning dan

* hijau.

Penggunaan sinyal dengan 3(tiga) warna diterapkan untuk memisalikan lintasan dari

gerakan lalulintas yang menyebabkan konflik, baik konflik utama maupun konflik

kedua (lihat gambar 2.1).

Jika hanya konflik utama yang dipisahkan, pengaturan sinyal lalulintas

hanya dengan dua fase dapat memberikan kapasitas tertinggi dalam beberapa

kejadian. Penggunaan lebih dari dua fase biasanya akan menambah waktu siklus.

Namun demikian, penggunaan sinyal tidak selalu meningkatkan kapasitas dan

keselamatan dari simpang tertentu karena berbagai faktor lalulintas (MKJI, 1997).

 



*» konflik utama

O konflik kedua

*" arus kendaraan

arus pejalan kaki
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Gambar 2.1. Konflik-konflik utama dan kedua pada simpang bersinyal dengan empat lengan
Sumber Gambar 1.2:1 Simpang Bersinyal MKJI 1997

23. Perilaku Lalulintas

Perilaku lalulintas menyatakan ukuran kuantitas yang menerangkan kondisi

seperti yang dinilai oleh pembina jalan. Perilaku lalulintas pada simpang bersinyal

meliputi waktu sinyal, kapasitas, rasio kendaraan terhenti, panjang antrian dan

tundaan rata-rata (MKJI, 1997).
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2.3.1. Kapasitas

23.1.1 Pengukuran Kapasitas

Kapasitas dapat didefinisikan sebagai arus lalulintas maksimum yang dapat

dipertahankan pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu. Kapasitas biasanya

dalam kendaraan/jam atau smp/jam (MKJI,1997).

Menurut HCM 1994, pengertian kapasitas jalan adalah jumlah maksimum

kendaraan yang dapat melewati suatu persimpangan atau ruas jalan selama waktu

tertentu pada kondisi jalan dan lalulintas dengantingkatkepadatan yang ditetapkan.

Menurut HCM 1994, kapasitas suatu ruas jalan dapat dilakukan dua

pengukuran, yaitu :

1. Pengukuran Kuantitas, yaitu pengukuran mengenai kemampuan maksimum suatu

ruas jalan atau jalur jalan dalam melayani lalulintas ditinjau dari volume

kendaraan yang dapat ditampung oleh jalan tersebut pada kondisi tertentu.

Pengukuran kuantitas dibagi 3, meliputi :

a Kapasitas Dasar (Basic Capasity), yaitu jumlah kendaraan maksimum yang

dapat melintasi suatupenampangjalan atau mas jalan selama satu jam pada

kondisi jalan dan lalulintas yang paling mendekati ideal.

b. Kapasitas yang mungkin (Possible Capasity), yaitu jumlah kendaraan

maksimum yang dapat melintasi suatu penampang jalan atau ruas jalan

selama satu jam pada kondisi jalan dan lalulintas yang sedang berlaku pada

jalan tersebut.

c. Kapasitas Praktis (Practical Capacity), yaitu jumlah kendaraan maksimum

yang dapat melintasi suatu penampang jalan atau ruas jalan selama satu jam
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selama satu jam pada kondisi jalan dan kJuiititas yang sedang berlaku pada

jalan tersebut.

c. Kapasitas Praktis (Practical Capacity), yaihi jumlah kendaraan maksimum

yang dapat melintasi suatu penampang jaki.ii atau ruas jalan selama satu jam

dengan kepadalan lalulintas yang cukup besar, yang dapat menyebabkan

perlambatan yang berarti bagi kebebasan pengemudi kendaraan melakukan

gerakan pada kondisi jalan dan lalulintas yang berlaku saat itu.

Adapun pengertian kondisi ideal secara umum, yaitu :

a. Anis lalulintas tidak tergaiic&u, beba:- j;)au.gguan samping atau pejalan

kaki.

b. Anis lalulintas hanya terdiri dari mobii pomimpang.

c. Lebar lajur minimal 3,6 m (12 il).

d. Lebar balmjalan minima! 1,8 m (6 it).

e. Jalan datar, lapang sedemikian sehingga uimyemen horisontal dan

alinyemeii vertikal memenuhi keeepaian 120 km/jam dengan jarak

pandang menyiap yang cukup untuk jalan 2 Injur atau 3 lajur.

2. Pengukuran Kualitas, yaitu pengukuran mengenai kemampuan maksimum suatu

jalan dalam melayani lalulintas yang dicerminkan oleh kecepatan yang dapat

ditempuh serta besaniya tingkat g-ingguan anis lalulintas di jalan tersebut.

Pengukuran kualitas melibatkan beberapa fakior, yaitu:

a. kecepatan dan waktu perjalanan,

b. gangguan lalulintas,

c. keleluasaan bergerak,
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2J.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Kapasitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas suatu simpang menurut Oglesby
dan Hick (1988) adalah:

1. kondisi fisik simpang dan operasi, yaitu ukuran atau dimensi lebar

jalan, kondisi parkir, dan jumlah lajur,

2. kondisi lingkungan, yaitu faktor jam sibuk pada suatu simpang,

3. karakteristik gerakan lalulintas, yaitu gerakan membelok dari

kendaraan, dan

4. karakteristik lalulintas kendaraan berat, yaitu jumlah truk dan bus yang
melewati persimpangan.

Menurut Salter (1980) kapasitas pertemuan jalan sebidang berlampu
lalulintas dipengarulii oleh 2faktor utama, seperti berikut ini :

1. Faktor jalan dan keadaan lingkungan, yang brdiri dari bentuk fisik

mulut jalan, terutama lebar jalan, jari-jari lintasan ke kiri dan ke kanan

sertakelandaian mulut jalan.

2. Faktor lalulintas berupa pengaruh berbagai tipe kendaraan terhadap

keselunihan arus lalulintas pada mulut jalan, diperhitungkan dengan

membandingkan terhadap suatu mobil penumpang yang biasanya

disebut Satuan Mobil Penumpang (SMP).
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2.3.1.3 Kapasitas Gerakan Membelok pada Simpang

Menurut Oglesby dan Hick (1988), gerakan membelok sangat

mempengarulii besarnya kapasitas, yaitu sebagai berikut:

a Pengaruh pada kapasitas untuk setiap kendaraan yang berbelok akan

berkurang bilajumlah kendaraan yang berbelok meningkat.

b. Pada jalan dua arah, pengaruh kendaraan yang belok kekanan

berhubungan dengan jumlah kendaraan dari arah yang berlawanan.

c. Pengaruh gerakan membelok terhadap kapasitas tergantung pada konflik

dengan arus pejalan kaki.

d. Kendaraan-kendaraan yang berbelok menyebabkan pengurangan

kapasitas yang relatif lebih besar pada jalan yang sempit dibanding

denganjalan yang lebar.

e. Simpang yang lebih besar dapat meningkatkan kapasitas karena belokan

kekanan dapat dilakukan dengan mudah, menyediakan ruang yang lebih

luas dan meningkatkan kecepatan gerakan. Pengaruh lebar jalan yang

memotong pada belokan kiri sangat bervariasi.

f Perlengkapan lajur terpisah untuk belok kekanan, yang mungkin

dilengkapi dengan fase lampu lalulintas tersendiri, akan memberikan

pengaruh yang besar pada kapasitas sehingga memerlukan analisis

khusus. HCM 1994 membedakan gerakan belok pada simpang

berisyarat lampu lalulintas menjadi 2 yaitu "Diijinkan" (Pennitted) dan

"Dilindungi" (Protected). Gerakan belok Permitted adalah gerakan

yang akan menemui konflik dengan penyeberang jalan atau kendaraan
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yang berlawanan arah, sedangkan gerakan belok Protected adalah

gerakan belok tanpa menemui konflik seperti tersebut diatas.

23.2 Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang

Pada umumnya lalulintas pada jalan raya terdiri dari campuran kendaraan

cepat, kendaraan Iambat, kendaraan berat, kendaraan ringan dan kendaraan yang tak

bermotor. Perhitungan dilakukan per jam untuk satu atau lebih periode, misalnya

didasarkan pada kondisi arus lalulintas rencana jam puncak pagi, siang dan sore.

Anis lalulintas (Q) untuk setiap gerakan (belok kiri, lurus dan belok kanan)

dikonversikan dari kendaraan per jam menjadi Satuan Mobil Penumpang (SMP) per

jam dengan menggunakan Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP) untuk masing-masing

pendekat terlindung dan terlawaa

233 Volume Lalulintas

Volume lalulintas menurut MKJI 1997 adalah jumlah kendaraan yang lewat

pada suatu jalan dalam satu sahian waktu (hari, jam, menit). Volume lalulintas yang

tinggi membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih lebar sehingga tercipta

keamanan dan kenyamanan. Satuan volume lalulintas yang digunakan sehubungan

dengan analisis panjang antrian adalah volume jam perencanaan (VJM) dan

kapasitas.

2.4 Panjang Antrian

Antrian kendaraan seringkali dijumpai dalam suatu simpang jalan pada

kondisi tertentu, misalnya pada jam-jam sibuk, hari libur atau hari raya pada akhir

pekan dan kondisi lainnya (Salter, 1980).
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Panjang antrian menipakan jumlah kendaraan yang antri dalam suatu

lengan/ pendekat. Panjang antrian diperoleh dari perkalian jumlah rata-rata antrian
(smp) pada awai sinyal hijau dengan luas rata-rata yang digunakan per smp (20 M2)
dan pembagian dengan lebar masuk simpang (MKJI, 1997).

Perkiraan panjang antrian b.asanya ditentukan pada permulaan periode
hijau karena akan menghas.lkan nilai terbesar dari sejumlah percobaan. Pengamatan
panjang antrian dapat dibagi dalam beberapa waktu pengamatan yang pendek
misalnya per jam, untuk memperoleh perkiraan yang lebih baik (Salter, 1980).

2.5 Arus Lalulintas Jenuh

Suatu siklus disebut jenuh apabila pada akhir siklus (akhir nyala hijau)
masih terdapat kendaraan antn. Model keberangkatan kendaraan d.buat dengan
asurnsi bahwa tidak ada kendaraan yang melewati garis berhenti pada saat lampu
merah menyala efektif(Malkamah, 1994).

Arus lalulintas jenuh ("saturation flow") adalah tingkat arus maksimum

yang dinyatakan sebagai eldvalen mobil penumpang yang dapat mengalir secara
terus menerus melewati garis henti suatu kaki simpang selama periode nyala h.jau
(Salter, 1980).

Derajat kejenuhan ("degree of saturation") menunjukkan ratio arus

lalulintas pada pendekat tersebut terhadap kapasitas. Pada nilai tertentu, derajat
kejenuhan dapat menyebabkan antrian yang panjang pada kondisi lalulintas puncak
(MKJI, 1997).
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2.6 Kecepatan

Kecepatan mempakan indikator dari kualitas gerakan lalulintas yang

digambarkan sebagai suatu jarak yang dapat ditempuh dalam waktu tertentu dan

biasanya dinyatakan dalam km/jam. (Hobbs, 1995).

Ada tiga macam kecepatan, yaitu :

1. Kecepatan perjalanan ("journey speed"), adalah kecepatan efektif kendaraan

yang sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan mempakan jarak antara

dua tempat dibagi dengan lama waktu kendaraan untuk menyelesaikan

perjalanan antar dua tempat tersebut. .

2 Kecepatan setempat ("spot speed"), adalah kecepatan kendaraan pada suatu saat

diukur dari suatu tempat yang ditentukan.

3. Kecepatan bergerak ("running speed"), adalah kecepatan kendaraan rata-rata

pada suatujalur saat kendaraan bergerak yang didapat dengan membagi panjang

jalur saat waktu kendaraan bergerak menempuh jalur tersebut.

2.7 Karakteristik Geometrik

Beberapa karakteristik geometrik meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Klasilikasi Perencanaan Jalan

Klasifikasi perencanaan jalan berdasarkan tipe dan kelasnya dapat dilihat

pada tabel 2.1 berikut:

 



Tabel 2.1 Klasilikasi Perencanaan Jab •m

Klasilikasi perencanaan

Tipe_I K.elas I _ _
'_ IjTipeTkcjiis 2

Tipe It KeliiH-1
JjpeHkc!ys2_
Tipe if Kolas 3

S£;imi;tr perencanaan harian
Ialulintas_(smpJ
~""2bTo6o~"

20.000_
is.ooo
L5.000_
ilooo
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(Sumbcr . St !ar PereiT:vin;.Mn Geometrik Fcrkotunn, Dpi 1Dirj ;.ti Bina Marga)

Sesuai dengan skuular perencanaan geomelrik untuk jalan perkotaan, maka

jakm dibagi dakun kelas-kelas berdasarkan fungsi, volume dan sifat-sifat

lalulintas:;ya Pembagian ini dig), ;kau untuk menenlukan kelas jalan alas

ki-aiiiunpuannya inei.anipung him laluliulas. (Silvia Snkinnan, 1994)

Si. aai den<....;i lungsinya Jala kipat dik!asii"ikasikf.ui menjadi tigagolongan,

yaitu :

a Jalan arteri, yaitu jalan yang melayani angkiitan utama dengan ciri-ciri

perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi

secara efisien.

b. Jalan iokal, yaitu jalan yang melayani angkatan setempat dengan ciri-ciri

perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata iyikWi dan jumlali jalan masuk tidak

dibatasi.

c. Jalan kolektor, yailu jalan yang melayani angkutan pengutnpulan atau pembagian

dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan raUi-rata sedang dan jumlah

jalan masuk dibatasi.
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2. Tipe Jalan

Berbagai tipe jalan akan menuiijukkan perilaku berbeda pada pembebanan

lalulintas tertentu. Tipe jalan ditunjukkan dengan tipe potongan melintang jalan

berdasarkan jumlah lajur dan arah pada suatu segmen jalan. (MKJI, 1997)

Tipe jalan dapat dibedakan menjadi :

a Jalan dua lajur dua arah tak terbagi (2/2 UD)

b. Jalan empat lajur dua arah tak terbagi (4/2 UD) dan/atau terbagi (4/2 D)

c. Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D)

d. Jalan satu arah dan jalur bebas hambatan

3. Jalur dan Lajur Laluiiutas

Jalur lalulintas ("travelled way"), adalah keselunihan bagian perkerasan

jalan yang diperuntukkan untuk lalulintas kendaraan. Jalur lalulintas tcrdiri dari

beberapa lajur ("lane") kendaraan yaitu bagian dari jalur lalulintas yang khusus

diperuntukkan untuk dilalui oleh satu raugkaian kendaraan beroda empat atau lebih

dalam satu arah.

Lebar lajur lalulintas mempakan bagian jalan yang paling menentukan lebar

melintang jalan secara keselunihan. Besaniya lebar lajur lalulintas hanya dapat

ditentukan dengan pengamatan langsung di lapangan. Kecepatan arus dan kapasitas

akan meningkat dengan bertambahnya lebar lajur lalulintas, sedangkan banyaknya

lajur lalulintas yang dibutuhkan sangat tergantxmg dari volume lalulintas yang akan

menggunakan jalan tersebut dan tingkat pelayanan jalan yang diharapkan. (Silvia

Sukinnan, 1994)
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4. Baku Jakm

Bahu jakin ("shoulder"), adalah jalur yang terletak berdampingan dengan

jalur lalulintas yang berlungsi sebagai :

a. Ruangan tempat berhenti sementara kendaraan.

b. Ruangan untuk menghmdari diri dari saat-saat daniral untuk mencegah

kecelakaan.

c. Ruangan pembantu pada saat mengadakan perbaikan atau pemeliharaan jalan.

d. Memberikan sokougan pada konstruksi perkerasan jalan dari arah samping.

5. Trotoar dan Kereb

Trotoar ("side walk"), adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur

Ia.lulint.as yang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki/pedestrian. Untuk keamanan

pejalan kaki maka trotoar ini hams dibiiat terpisah oleh struktur fisik berupa kereb.

Perlu atau tidaknya suatu trotoar disediakan sangat tergantung dari volume

pedestrian dan pemakai jalan.

Kereb ("kerb"), adalah penonjokm atau peninggian tepi perkerasan dan

bahu jalan yang terutama dimaksudkan untuk kep^rluan drainasi dan mencegali

keluarnya kendaraan dan tepi perkerasan serta memberikan ketegasan tepi

perkerasan. (Silvia Sukinnan, 1994)

6. Median Jalan

Secara garis besar median berfungsi sebagai berikut: (Silvia

Sukinnan, 1994)

a. Menyediakan daerah netral yang cukup lebar bagi pengemudi dalam

mengontrol kendaraan pada saaf-saat darurat.
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b. Menyediakan jarak yang cukup untuk mengimmgi kesilauan terhadap

lampu besar dari kendaraan yang berlawanan avail.

c. Menarnbah rasa kelegaan, keuyamanaa dan keiudahan bagi setiap

pengemudi.

d. Mengamankan kebebasan camping dan masing-masing arali anis

lalulintas.

7. Alinyemen Jalan

Alinyemeii jalan mempakan elemcn dari perencanaan geometrik jalan untuk

mengliasilkan iniiaslniktui yang anian, efisien pehsyanan arus lalulintas dan

mc-maksimalkan rasio tingkat penggunaan dengan biaya pelaksanaan.

Elernen dari perencanaan geometrik jakm meliputi :

a. Alinyemeii horisontal atau (rasejalan

Alinyemen horisontal adalah proyeksi sumbu jalan pada bidang horisontal

yang terdiri dari garis-garis yang lunis yang dihubungkan dengan garis-garis

lengkung. Garis lengkung tersebut dapat berupa busur lingkaran ditambali busur

peralihan, busur peralihan saja ataupun busur lingkaran saja. Perencanaan

geometrik jalanmemfokuskan pada pemilihan letak dan panjang dari bagian-bagian

ini sesuai dengan kondisi medan.

b. Alinyemen vertikal

Alinyemen vertikal adalah perpotongan bidang veitikal dengan bidang

permukaan perkerasan jalan melalui sumbu jalan untiik jalan 2 lajur 2 arah atau

melalui tepi dalam masing-masing perkerasan untuk jalan dengan median.

Perencanaan geometrik jalan mempeiiiinbangkan bagaimana meletakkan sumbu
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jalan sesuai kondisi medan berkaitan dengan pekerjaan tanah yang mungkin timbul

akibat adanya galian dan timbunan yang hams dilakukan. (Silvia Sukinnan, 1994)

2.8 Tinjauan Lingkungan

Beberapa faktor lingkungan yang cukup berpengamh menurut MKJI 1997

adalah ukuran kota, tata guna lahan, hambatan samping dan kondisi lingkungan

sekitar jalan.

1. Ukuran Kota

Ukuran kota ("city size") adalah jumlah penduduk dalam suatu daerah

perkotaan. Kotayang lebih kecil menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit

dan kendaraan yang kurang modern, sehingga menyebabkan kapasitas dan kecepatan

lebih rendah pada anis tertentu jika dibandmgkan dengan kota yang lebih besar.

2. Hambatan Samping

Hambatan Samping ("side friction") adalah dampak terhadap perilaku

lalulintas dari aktifitas pada suatu pendekat, akibat gerakan pejalan kaki, kendaraan

parkir dan berhenti, kendaraan lambat (becak, kereta kuda dan lain-lain), kendaraan

masuk dan keluar dari lahan di samping jalan. Hambatan samping dapat dinyatakan

dalam tmgkatan rendah, sedang dan tinggi.

3. Kondisi Lingkungan Jalan

Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi tiga bagian utama yang penentuan

kriterianya berdasarkan pengamatan visual, yaitu :

a Komersial ("commercial"), yaitu tata guna lahan komersial seperti toko,

restoran dan kantor dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan

kendaraan.
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b. Pemukin™ r^deCaP), yamj tata ^ |ahM, (empal t.nggaJ ^^ .^
masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

c. Akses .erba.3, ("restnCed area",, ya,,u jalan masuk langsu,* terbalas ^
tidak sama sekali.

2.9 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Amin Rachim dan Jaya Indra (1998) dalam penelitiannya tentang simpang
bersinyal yarhi simpang empat Pmgit Yogyakarta, membandingkan panjang antnan
lapangan dengan panjang antrian MKJI 1997. Hasil penelitian akhir adalah nilai
konstanta arus jenuli dasar simpang Pmgit adalah k=534 lebih rendah dari k=600
(MKJI 1997). Hasil uji statist* menggunakan ch, square, korelasi linear dan regres,
Imear menunjukkan bahwa panjang antrian lapangan dengan MKJI 1997 memiliki
hubungan yang cukup baik dengan tingkat kepercayaan 66,26 %. Penggunaan
konstanta k=534 dapat memperbesar tingkat kepercayaan menjadi 72,08 %.
Perhitungan panjang antrian dengan MKJI 1997 memberikan nilai derajat kejenuhan
rata-rata sebesar 0,76 <0,80. Upaya pelebaran 1mpada pendekat cukup berhas,!
menunmkan nilai kapasitas, derajat kejenuhan dan panjang antrian.

 



BAB II

LANDAS AN TKORl

Perhitungan clan analisis panjang ^triaii digunakan metode Manual

Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI, 1997) Manual mencakup prosedur

perhitungan dan anaksa untuk kcperluan penv.cangan, perencanaan dan

pemjoperasian jalan serta pedoman teknik laiunnia- sesuai dentin kondisi
(1!

mconesia.

3.1 Geometrik

Perhitungan geometrik dikerjakan secara l:-rv^nh untuk setiap pendekat.

Satu lengan simpang tidak dapat teniiri d:iri k-bih d:iri satu pendekat, yaitu

dipisahkan menjadi dua atau lebih sub-pendeka!. ideaiiiikasi tipe pendekat dsui

lebar efektifpendekat hams diketahui afau diteniukaa aaiuk analisis.

Penentuan lebar efektif (We) dan setiap pendekat berdasarkan lebar

pendekat (VVa), lebar masuk (Wrnasuk) dm iebar kelmsr (Wkeinar).

1. Untuk pendekat tanpa belok kiri (LTOR).

Lebar keluar (hanya untuk pendekat tipe P) diponksa, deagan nimus 3.1.

Wkeiuar < We x (3 - PKT - I'LTOH) /jn

Maka We sebaiknya diberi nilai bani yang sama dei.-gan nilai Wkcluar clan analisis

penentuan waktu sinyal untuk pendekat mi dilakakaa hanya untuk bagian lalulintas

lums saja (Q-QST).

24
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2. Untuk pendekat dengan belok kiri langsung (LTOR)

Lebar efektif (We) untuk pendekat dengan pulau-pulau lalulintas, dapat

dihitung dengan penentuan lebar masuk (Wmasuk), seperti pada Gambar 3.1

dibawah (kiri) dan pendekat tanpa pulau lalulintas (gambar kanan).

Wmasuk =Wa -Wltor (^ 2)

1

i
- ) t 1:

Wkdi ar

!

Wkduar

V /rnnsuk \\ rnnsuk

Wltor

N-t—fc.

•:

' :;

+-*»

<*-^— j 1, pj;i

/
•

t

Wa

Gambar 3.1 Pendekat dengan daa fcmpa pulau lalulintas
CAiinber; Gambar C-2:1 sinv>ar;p /„:^>,,v,/ \,:i-jj 1007
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3.2 Anis Laluliniax

dengan :

Perhituns;nuignu ouuiuikau persatuan i.-ra ^^a- .-..?„ ..<•„,- i u .i j....! ....,„. ,,,on fuan lebih periode,

—h,y:, dKfeta Mll k0„lll3, H1K „ -i!lB , .iica;|a ja]n pmcdk ^ ^
<bn ™rc. A™ W,.!^ (Q) „„„* sl,,!1P s,,ll; „,„. i;u, (QltX ^ {q=t) ^
belok kanan (Oi-.'/r) dikonv^rsi d-ir-i I-->.-.,!-V. ; UU0...US1 dan kenc.ainan por:,am menjadi satuan mobil

penampang (smn/jam) dengan inenggunakan ekivaba mobi). nnnimn»B ,w . ,°° ...-,..,, .^.a„.4ii;r!g i^emp; untuk

nin.?ing-inssing pendekat terlindung dan terlawfm.

Adapun persamaan yang dignnakan adalah seperti persamaan (3.3).
OMV-(.)i,y I (Quvxempnv) \ (Oisv xen.-u l,^)

.(3.3)

•a-us KciKiar-iaa bermotor tola!

QLV, Qhv dan Qmc

emp LV, emp Hv dan emu mc

Anis Jair.isi:!a.s tiap tipe kendaraan

----N:nai emj) umIuk hap fipe kendaraan

(liha! label 3.1)

•Jbei 3.1 Emp untuk (ipe peadekaf

! ornpiiuruk tipe pendekat
Jenis Kendaraan

Kendaraan Rinnan (LV)

Kendaraan Eerat (XIV)

jepedct Motor (MC)

Terlawan

1,0

1\T

0,4

Sumber :Simpang Bersinyal Manual Kapasitas Jalan Indonesia 199?

Perhitungan rasio belok kiri (Plt) daa rasio belok kanan (Prt)
menggunakan persamaan (3.4) dan persamaan (3.5).
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LT (smp/jam)
Plt =

Total (smp/jam) ^ ' '

RT (smp/jam)

Total (smp/jam) *• " '

dengan :

I'T = Anis kendaraan belok kiri

^T ^= Anis kendaraan belok kanan

Total = Arus kendaraan total

Untuk perhitungan rasio kendaraan tidak bermotor PUM dengan
menggnnakan persamaan (3.6).

Pum = Qum/Omv „„
(3-6)

dengan :

QUM = Anis kendaraan tak bennoior

QMV - Anis kendaraan bermotor

PUM = Rasio kendaraan tidak bermotor

3.3 Penentuan Fase Sinyal

Untuk anaiisa operasional dan perencanaan. disarankan untuk membuai

suatu perhitungan rinci waktu antar hijau (IG) dan wakra hilang (LT1). Wakhi antar

hijau adalah periode kuning +merah semua antara dua fase sinyal yang berurutan

(detik). Waktu hilang adalah jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang
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lengkap (detik). Waktu hilang juga dapat diperoleh dan beda antara waktu siklus

dengan waktu hijau dalam semua Pise yang beraraiaji.

Nilai nonnal waktu antar hijau yang digunakan pada analisis perancangan

dapat dilihatpada Tabel 3.2 dibawah ini.

Tabel 3.2 Nilai nonnal waktu aniar hijau (!G)
Ukuran simpang

Keeil

3edang

Bes;

Lobar jiilsui ruiu i:\iu.

6 - 9 m

10- Mr,7

,i\5m

Nilai nonnal antar- hijau

4 detik/fase

5 detik/fbse"

i 6 dctik/fase

Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997

Waktu merah semua (all red), adalah waiaa dimana sinyal merali menyala

bersamaan dalam pendekat-pendekal yang dilayani dua fase sinyal yang berurutan

(detik). Waktu kuning (amber), adalali waktu dimana kuning dinyalakan setelali

hijau dalam sebuali pendekat (detik).

Perhitungan waktu merali semua yang dipeiiukan untuk pengosongan pada

akhir setiap fase hanis memberikan kesempatan bag, kendaraan terakliir (melewati

gai-is henti pada akhir sinyal kuning) bcrangkat dari titik konflik scbelum kedatangan

kendaraan yang datang peilama cloi'i fase berilauaya (melewati garis henti pada

nwal sinyal iiijau) pada lilik yang sama Jadi uv.wl.i s.-mua mempakan funcwi dari

kecepatan dan jarak dari kendaraan yang berangkal dan yang datang (dari garis henti

sanipai ke titik konflik), dan panjang dari kendaraan yang berangkal dapat dilihat

pada gambar 3.2 dibawah ini.
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titik-titik konflik kritis

kend. yang beraisgkai

Gambai" 3.2 Titik-titik konflik kritis dan jarak natal', keberangkatan dan kedatangan
Surnber : gambar B-2:l Simpang Bersinyal MKJI, 1997

Titik-titik konflik pada masing-masing fase adalah titik yang menghasilkan

waktu rnerah semua terbesar dapat dilihat pada persamaan (3.7) sebagai berikut:

 



Merah Semua ( i ) =
(Lev-Hev) Lav

| Vev Vav

dengan :

Lev, Lav = jarak dari garis henti ke iitik konflik masing-masing untuk kendaraan

yang berangkal dan yang datang (in)

I EV = panjang kendaraan yang berangkal dengan nilai :

5 m (untuk LV atau HV)

2 m (untuk MC atau UM)

Vev, Vav —kecepatan masing-masing untuk kendaraan yang berangkal dan yang

datang (m/det), dengan nilsi :

Vav =10 m/det (kendaraan bermotor)

Vev -10 m/det (kendara<;n bermotor)

3 m/det (kendaraan iak bermotor)

1.2 m/det (pejalan kaki)

Perhitungan wakki hilang (LTI), dihifung sd'elah ditetapkan periode merali

semua untuk masing-rnasing akhir fase. Waktu hiiaag untuk simpang dapat dihitung

sebagai jumlali dari waktu-waktu antar hijau seperti pada persamaan (3.8) berikut :

LIT = £(merah semua + kuning ) i := Z 10 i (3-8)

3,4 Ants Lalulintas Jenuli

30

.(3.7)

Max

Arus jenuli dinyatakan sebagai hasil perkalkin dari arus jenuli dasar (So)

yaitu anis jenuli pada keadaan standar, dengan Mdov penyesuaian (F) unhik
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penyimpangan dari kondisi sebenarnya dari sunn; kauipuian kondisi-kondisi (ideal)

yang telali ditelapkan sebelumnya dapat dilihat padci persamaan 3.9.

S --- So x FC3 x Fg x Fbe x Fp ;; Prt x la,T (3.9)

dengan ;

So ~ anis jenuh dasar

FCo -• faktor penyesuaian ukuran kota

FG = faktor penyesuaian kelandaian

FSF ~ faktor penyesuaian hambatan samping

FP = faktor penyesuaian parkir

FRT = faktor penyesuaian belok kanan

FLT = faktor penyesuaian belok kiri

Untuk pendekat yangmempuayai sinyal hijaa lebih dari 1 fase (misalnya

pada fase 1 dan 2) dengan aras jenuh SI dan S2, maka nilai anis jenuhnyaadalah

nilai anis jenuh kombinasi yang dihitung dengan persamaan 3.10 berikut ini :

SI xgl -I- S2xg2
sl+2= (3 10)

gl + g2

dengan :

S1+2 "-- arus jenish kombinasi

gl, g2 = waktu hijau fase i, fase 2

3.5 Aras Jenuh Dasar

Nilai anis jenuh dasar (So) unluk setinp tjoudvkai adalah :

I. Untuk pendekat tipe P (arus terlunking), anis jenuli dasfir ditentukan sebagai

ilmgsi dari lebar efektif pc-ndekat (We) Keaeil; pada oersamaan 3.11 berikut ini:
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So =600 xWe (smp/jam hijau) (311)

2. Unhik pendekat tipe O(anis berangkal terlawa: i)

So ditentukan dari gambar C-3:2 Simpang Bersinyal MKJI 1997 atau

gambar 3.5 (untuk pendekat tanpa lajur belok kanan ierpisah) dan dari gambar C-

3:3 Simpang Bersinyal ME.IT 1997 alau gambar 3.6 (unhik pendekat dengan lajur

belok kanan terpisah) sebagai liingsi dari We, i-KY dm QETO. Sedangkan untuk

penentuan tipe pendekat dapat dilihat pada gambar C-i:l Simpang Bersinyal MKJI

1997 atau pada. gambar 3.<1.

ICO CO

.i. 7 0O0

<

z

3

i coo -J---,

LEBAR OTK'nf (m)

Gambai- 3.3. Anis jenuh dasar anus!, pendekat iipe P
Surnber : Gambai- C-3.T Simpang Bersinyal MKJI 1951997
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Tipe Pendekat Keterangnn Contohpola pola pendokat

Terlindunt

P

Tipe
o

Anas berangkat
tanpa konflik
dengan lalulintas
dari arah

berlav/anan

Arus berangkat
dengan konflik
dengan arus
lalulintas dari arah

Jalan satu arah I Jalan satu arah
—I —

I

) t

Simpang T

Jalan dua arah, gerakan belok kanan terbatas

1J_J._._ l..__.
Jalan Jna arah. fa-so sinyal terpisah untuk masing •

masing arah

""^

J ill an di i i ;ir

hrn fase van

arus eeran^l'.aL dari arali bcrlawanan

;arria. Semua belok I'.anan tidak terbatas

S '\
X

r

\ \

Gambar 3.4 Penenhian Tipe Pendekat
Surnber : gambar C-1:1 Simpang Bersinyal MOI 1997
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3.5.1 Faktor Penyesuaian Arus Jenuh

Faktor penyesuaian untuk nilai arus jenuh dasar untuk pendekat tipe P

(terlindung) dan tipe O (terlawan) adalah sebagai berikut:

1. Faktor penyesuaian ukurankota (Fes)

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentuan berdasarkan data dari Biro Pusat

Statistik pada kota yang ditinjau. Apabila data yang diperoleh belum ada sesuai

waktu yang ditinjau, maka dilakukan Metode Regresi untuk menentukan jumlah

penduduk pada tahun ke-n yang kita cari berdasarkan data jumlah penduduk pada

tahun yang sudah ada. Dalam pennasalahan ini, anaiisa pertumbulian penduduk yang

dibahas membicarakan pertumbuhan penduduk di perkotaan, dimana pertumbuhan

penduduk mempengarulii pertumbulian lalulintas yang akhirnya mempengaruhi

sarana dan prasarana transportasi.

Karena perkembangan kota yang sedemikian rupa mengakibatkan gerakan

penduduk dengan pola-pola desa ke kota dan kota ke desa yang dilakukan oleh

orang-orang desa untuk menjual hasil bumi dan kemudian berbelanja untuk

kebutuhan hidupnya

Untuk mengestimasi jumlahpenduduk di masayang akan datang dapat dicari

dengan metode estimasi jumlah penduduk, yaitu dengan metode garis regresi.

Adapun metode garis regresi dengan menggunakan model matematika seperti pada

rumus 3.12.

Pn= a + b.X (3.12)

dengan :

Pn = jumlah penduduk tahun ke-n

 



x lambaiian tahun dan (alum dasar

a, b - Jetapan tahun yang diperoleh dari ramus 3.13 dan minus 314 benku! u

Ip.Ioc - Lx.Zp.x.

n .
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N._r-(_x),!

N.Ip.x- _x.Ep

•(.VI.')

b =

N.Zx* - (_xr

dengan :

N = juralall tahun

P =jumlah penduduk per-tahun

Faktor penyesuaian ukuran kota (Fes) sebagai fungsi dari ukuran kots

ditentukan dari tabel 3.3 berikut ini ;

Tabel 3.3 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Pada Simpang Bersinyal

.(3.14)

Penduduk kota (Juta jiwai Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
>3,0 1,05

1,0-3,0 1,00

0,5- 1,0

0,1 -0,5

0,94

" 0,83 """"'""
<0,1

0,82
I

Sumber : Tabel C-4:3 Simpang Bersinyal MKJI 1997

2. Faktor penyesuaian kelandaian sebagai fungsi dari kelandaian (Grad) ditentukan

dari gambar C-4:l Simpang Bersinyal MKJI 1997 atau pada gambar 3.7
berikut.
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Gambar 38 Faktor penyesuaian untuk pengaruh parkir dan lajur belok kiri
dumber :gambar C-4:2 Simpang Ber-inyal MKJI 1997

4. Faktor penyesuaian hambatan samping (Fsp) pada perhitungan simpang
bersinyal adalah mempakan fimgsi dari jenis lingkungan jalan, tingkat hambatan
samping dan rasio kendaraan tak bermotor. Tipe hambatan samping daPat
dilihat pada tabel 3.4 berikut ini.
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Tabel 3.4 Faktor penyesuaian untuk tipe Im^mm jalaa, hambatan samping
kendaraan tak bermotor (Lap)

i^ngkungan
jalan

iN-omersia!

(COM)

i-'ermukiman

(RES)

Akses

Ferbatas

(RA)

Rarnbaiaii

3 arnping

Tinggi'""

JSedang
..Ren#T
- Rendah"

Tinggi
_Tinggi_
J^dangJ"

Sedar.g

Rendah
._.RerKlah
ringgi/aedan

Tinggi/Sfdaii

L- -..^E™*1''

Tipe Fase | K.isi'.i kendaraan tak bermotor

Jl'erlavvan
Teijjndurig
'f^erlmwan

"feilindyi'g
Terlawan

Terlindung

_Terlawan

Terlawan_
.Teriiridijng

Teriawan

Terlindung
Teriawaa

Terlindu

u,uu '•'*> \ 0,10

0,84"
67ss"

(),89

9JSJL
fji9°_
O.Stf

0,92 i 0.S-?
0,93 T" 0,9 f
0,94 | i.),8 9
0,94 | 0,9 2
0,95 0,9.)

0,95 0,9 3

0,96 0,9 i

0,96 { u.vi
0,97 I Ov"!

0,97 j 0,9 5
0,98 | 0.9 3
0 r'R ! f i Q.'"-.

1,00 j ••),

., ...0,21
! 0,88
j'"oJ
1 ;1 'v0

0,15

0/79"
0,_87

_J3,80_
0,88

0.81

0,89

0,81

0,89

0,82

0,90_
0,83"

JL9J_
0,85

0,93

0,20

°.i24~

_9i?JL
_01_86

0,87

0,78

0,86

0,79

0,87

0,80

.0,88_
0,80

0,90

Sumber : Tabel B-3;2 .Talon Perkotaan MKJI 1997

5. Faktor Penyesuaian arus belok kiri (laRT) dua lu-jis belok kanan (Flt)

Faktor penyesuaian untuk nilai arus jenuh dasar hanya pada pendekat tipe P
adalah :

1. Faktor Penyesuaian belok kanan (Frt)

Faktoi- penyesuaian belok kanan (Frt) difeiuikaii sebagai fungsi dari rasio

kendaraan belok kanan PRT. Pertemuan jalan untuk tipe pendekat tipe P, tanpa

median dan jalan dua arah dengan lebar ef.4.tif dit?nlukan oleh lebar masuk

dapat digunakan persamaan 3.16 atau ditenlukan pada gambai- 3.9.

Frt=1,(H Prtx0,26 /3 16j

Pada jalan dua arah tanpa median. Kendaraan belok kanan dari arus berangkal

terlindung (pendekat tipe P) mempunyai keeendennKum untuk memotong garis

> 0,25

__0i70~
-M.L

0,71

_0,82_
_0i72_
_0,83_

.0_,72_"
0,84"

0,85

(V74_
_0,86_
0,75

0,88

 



41

teiigahjaian sebelurn melewati garis henti kehka menyelesaikan beloknya. Hai

ini menyebabkan peningkatan rasio belok kamm yang tinggi pada anis jenuh.
2. Faktor penyesuaian belok kiri (Fur)

Faktor penyesuaian belok kiri (Flt) dengan pendekat terlindung (pendekat tipe
P), tanpa belok kiri langsung (LTOR) dan lebar olektif ditentukan oleh lebar

masuk dapat digunakan persamaan 3.17 a!aa difoiiiukan sesuai pada ganibar
3.10.

Flt- 1,0 -Pltx 0,16 (3 1?)

Pada pendekat-pembkat terlinduug tanpa Pe;iyulikan belok kiri iangsung,
kendaraan-kendamn belok kiri cenderung a^bmbal dan mengurangi arus

jenuh pendekat tersebut. Karena arus beraagkai dalam pendekat-pendekat

Jerlawan (tipe O) Pada umumnya lebih lambal, raaka tidak perlu penyesuaian
ihlVunhik pengaruh rasio belok kiri.
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3.5.2 Rasio Arus Jenuh

Rasio Arus (FR) adalah rasio terhadap an, jenuh dari suatu pendekat yang
dihitung dengan persamaan 3.18 berikut ini :

FR = Q/S
(3.18)

dengan :

Q =arus lalulintas masing-masing pendekat

S = arus jenuh

Rasio arus simpang (IFR) adalah jumlah dari rasio anis kritis (tertinggi)
untuk semua fase sinyal yang berurutan dalam ™u. siklus, digunatan persamaan
3.19.

IFR = Z (FR crit)
(3.19)

dengan :

FR crit =rasio arus kritis (tertinggi) pada masing-masing fase
RaS1o fase (PR) adalaii rasio anis kritis masmg-masmg fase dibagi dengan

rasio anis simpang, dihitung dengan persamaan 3.20.

PR = FRcRrr/iFR
' (3.20)

3.6 Penentuan Wakfu Sinyal

Penman sinyal „,m,k keadaan denga,, kendali waktu Map dilakukan

bBd™ta'n,e,0t'8 Wd>S,er (1"6) '«** "-....ni.ou.ifcu, tadaan ,„,al pada sua!,,
-.« hrt-riro ditortta. w*„ s,khK (c;, .5,la,,jut„ya wakn, h.jau (g)
pah masing-masing fase (i,, Fase adalan bag.an c„ ,M„ Slnya, imgBl tapu
hijau. denjan kombinasi tertonn, dari gerakan laluiinte (i - Indeks nntnk nomor
fase).
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3.6.1 Waktu Siklus

Waktu siklus ( c ), adalah waktu untuk ukuran lengkap dan indikasi sinyal.

.Sebagai contoh, diantara dua saat pennulaan hijau yang berurutan didalam

pendekatan yang sama dapat digunakan persamaan 121 berikut ini :

Cua=(l,5xLTl I-5)/(1-IFR) (3.21)

dengan :

Cua= waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal (di'tik)

LTI = waktu hilang total per siklus (detik)

IFR =-- rasio aras simpang - ]C(FR ORiT)

Waktu siklus yang terlalu panjang akan menyebabkan meningkatnya. tundaan

rata-rata. Jika nilai (FR) mendekati atau lebih dari satu (I) maka simpang tersebut

adalaii lewat jenuh dan nimus tersebut akan menghasilkan nilai waktu siklus yang

sangat tinggi atau negatif Jika perhitungan menghasilkan waktu siklus yang lebih

daripada batas yang disaraiikaii, maka lial ini menandakan bahwa kapasitas dari

denah simpang tersebut adalah tidak mcncukupi, dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Waktu Siklus yang Disarankan

I ipo poilglll Ill-fill

•'engatui'i'Vi i]ua fast;

Pengaturan tiga fase

Pengaturan empat. fase

Wi iktu siklus yjing luyuk (do! Ik)

40 - HO

50- 1 00

80 - 130

Sumber: Simpang Bersinyal. MKJI 199"

3.6.2 Waktu Hijau

Waktu hijau (g), adalaii waktu nyala hijau dalam suatu pendekat (detik),
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1. Waktu hijau maksimum (g max), adalah waktu hijau maksimum yang diijinkan

dalam suatu fase untiik kendali lalulintas akluasi kendaraan (det) dan,

2. Waktu hijau minimum (g min). adalah waktu hijau minimum yang diperlukan,

sebagai contoh karena penyeberangan pejalan kaki.

3. Untuk perhitungan waktu hijau ini digunakan persamaan 3.22 berikut ini :

gi=(Cua -LTI) xPRi ^ 02*

dengan :

gi = tampiIan walctu hijau pada fase i (detik)

Cua =waktu siklus sebelum penyesuaian (delik)

PRi = rasio fase PR crit/ V (h'R crit)

Waktu hijau yang lebih pendek harus dihuuhn, karena dapat mengakibatkan

pelanggaran lampu merali yang berlebihan dan ke.ubfan bagi pejalan unluk
menyeberangjalan.

3.6.3 WaktuSiklus yang Disesuaikan

Waktu siklus yang disesuaikan ( c)dihitung dengan persamaan 3.23.

c = Z* + LTI
(3.23)

dengan :

Xg -jumlah waktu hijau yang diperoleh dengan dibukilkan (detik)

3.7 Perilaku Lalulintas

Perilaku lalu Iintas menyatakan ukuran kuantitas yang menerangkan kondisi

seperti yang dinilai oleh pembina jalan. Perilaku lalulintas pada suatu

persimpangan bersinyal meiiputi waktu sinyal, kapasilas, ras.o kenderaan terhenti,

panjang antiian dan tundaan rata-rata (MKJI, 1997).

(

 



DS

GR

c

C

Q

=derajat kejenuhan

: rasio hijau

waktu siklus (detik)

kapasitas (smp/jam) = (Sx GR)

arus lalulintas pada pendekat tersebut (smp/detik)

ODIAJAT Ki:jr.NUIlAN PS

Gambar 3.11 Jumlah kendaraan antri (SMP) yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
Sumber : Gambar E-2:l Simpang Bersinyal MKJI 1997
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3.7.1 Kapasitas

Kapasitas pendekat diperoleh dari perkalim, anis jenuh dengan rasio hijau
(g/c) pada masing-masing pendekat. Derajat kejenuhan diperoleh sebagai berikut:

DS =Q/C =(Qxc)/(Sxg) (324)
Perilaku lalulintas panjang antrian dapat cJilentukau berdasarkan pada arus

lalulintas (Q), derajat kejenuhan (DS) dan waklu sinyal (e dang).

3.7.2 Panjang Antrian

Perilaku lalulintas panjang antrian dapaf ditentukan berdasarkan pada anis
lalulintas (Q), derajat kejenuhan (DS) dan waktu .sinyal (c dan g).

Jumlah rata-rata antrian (smp) pada avval s:.nya! hijau (NQ) dihitung sebagai
jumlali smp yang tersisa dan fase hijau sebehnanya (NQ1) ditambah jumlah smp
yang datang selama fase merali (NQ2J :

NQ = NQ1+NQ2

1. Untnk DS >0,5 :digunakan persamaan 3.26 sebagai berikut:

NQl=0,25xCx (DS-1) + V (DS(DS-l)'-t 8x(DS-0,5)
C

2. Jika DS * 0,5 :NQ] - 0 digunakan persamaan 3.2^

NQ2 = c x __0;GRJl x _Q__
l-(GRxDS) 3600

oimana

NQ1 -jumlali smp yang tertinggal dari fase hijau sebelunmya

MQ2 =jumlah smp yang datang selama fee meraii

.(3.25)

.(3.26)

.(3.27)
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Untuk keperluan perencanaan, memungkinkan untuk penyesuaian dari nilai
rata-rata ini ketingkat peluang pembebanan lebih yang dikehendaki. Untuk
menyesuaikan NQ dalam hal peluang yang dimgmk.i untuk teijadmya pembebanan
lebih Pol (%), digunakan grafik dibawah ini untuk menentukan nilai NQ max. Untuk
perancangan dan perencanaan disarankan Pol *-5 %, wtIangkan unmk Qper^ ^

POL =5 - 10 %niasih meniungkinkan untuk dapat d.te.ima, seperti pa<la gambar
3.12 berikut ini.

5 iotJ^>

PELUANG UNTUK PEMBEBANAN LEB

-f—r—r—*-

30 35 40

J-MLAH AWTRIAN flATA-nATA NO

Gambar 3.12. Perhitungan Jumlah Antrim NQ max
-umber :gambar E- 2:2 Simpang Berpinyal MKJI 1997

Panjang antrian (QL) diperoleh dari perkalian (NQmax) dengan luas rata-
rata yang dipergunakan per smp (20 i„2) dan pembagian dengan lebar masuk :

QL = NQ max x 20 / Wmasuk ,., ,0,
\S-lo)
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3.3 Kcpcrluau Untuk Penmahan

Jika waktu siklus yang diluting pada lanyk.h 16. L3.6.2 dan 3.6.3 lebih
besar dari bafas afa.s van" disar-i.'••>•> >v„r, i...ui0 (lisai,,!!,,.,,, pa(ja h^mn yang sama, nilai derajat

kejenuhan umunmya akan lebih «ing?i dan 0.85. Hal i„i menunjukkaii simpang
'ersebut mendekati lewal jenuh yang akan menyeb^n antrian panjang kendaraan
!»«'» ^uM lalulintas puncak. Kemuugkman ,„,,„,< menambal, kapas.tas snnpang
ineliilni salali satu dari imdakan berikut perlu dnna hmhnngkan :
1. Penibahan fase sinyal

Jika pendekat dengan arus berangkal terlawau (,ip, ()) dan rasio belok kanan
(PRT) tinggi menunjukkan nilai JRkritis yany tinggi (1100,8), suatu rencana

akan sesuai. Penorapan fase terpisah untuk lalulunas belok kanan mungkm
haiais disertai dengan tmdakan pelebaran jalan juga. Jika simpang dioperasikan
dalam empat fa.se dengan arus be, augkat terpisah untuk tiap pendekat, rencana
tase dengan dua tase mungkm akan memberikan kapasitas lebih tinggi asalkan
gerakan belok kanan < 200 smp/jam.

2. Penambahan lebar pendekat

Jika mungkin untuk meuambali lebar pendekat, pengaruh terbaik dari tandakan
ini akan diperoleh jika dilakukan padapendekai dengan nilai FR CMT tertinggi.

J. Pelarangan gerakan belok kanan

Pelarangan bagi satu atau lebih gerakan belok kanan biasanya menaikkan
kapasitas, terutama jika hal ,t» menyebabkan pengunuigan jumlah fase yang
diperlukan.
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3.9 Anaiisa StatistikPanjangAntrian

Hasil perhitungan panjang antrian metode MKJI 1997 dan panjang antrian

lapangan yang telah dilakukan selanjuhiya dianalisis dengan metode chi kuadrat

metode regresi linear dan metode korelasi linear.

3.9.1 Metode Chi Kuadrat

Metode ini digunakan unhik mengadakan estimasi atau pengujian data.

Sebagai alat estimasi chi kuadrat digunakan untuk menaksir apakali ada perbedaan

signifikan atau tidak antara frekuensi yang diobservasi dengan frekuensi yang

diharapkan. Sebagai alat pengujian hipotesa chi kuadrat digunakan untuk mengetahui

apakah frekuensi yang diperoleh berbeda secara signifikan dengan frekuensi yang

diharapkan. Chi kuadrat juga berguna dalam menguji hipotesa tentang ada tidaknya

korelasi antar dua faktor atau lebih. Uji ini dapat dilihat dengan "Pearson's test for

goodness offit" sebagai berikut: (Sutrisno Hadi, 1996)

• Hipotesis nul (H0) : tidak terdapat perbedaan antara nilai panjang antrian

metode MKJI 1997 dengan panjang antrian lapangan. Bila dinyatakan dengan

persamaan matematik adalah sebagai berikut :

H°:Oi =Ei (3.29)

• Nilai Chi kuadrat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

XIcell=Z((Oi-Ei)'/Ei) (3 30)

dimana:

X" : nilai Chi kuadrat

Oi : frekuensi yang diobservasi, nilai panjang antrian lapangan

Ei : frekuensi yang diharapkan, nilai panjang antrian MKJI 1997
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Distribusi derajat kebebasan

(3.31)
df- (jumlah baris data-1) *(jumlah kolom data-1).

• Tingkat signifikasi (a) diambil sebesar 5%.

• Jika nilai X» <X>a: perbedaan antara dua nilai variabel adalah non signifikan.
3.9.2 Metoda Regresi Linear

Anaiisa regresi mempakan suatu alat anaiisa untuk mengestimasi nilai suatu
variabel berdasarican nilai variabel lain yang diketahui. Untuk menentukan ketepatan
garis estimasi yang baik digunakan metoda kuadrat terkecil ("least square method").
Pola hubungan antara dua variabel Xdan Ydikatakan linear bila besar penibahan
yang diakibatkan oleh penibahan mlai-nilai Xkonstan pada jangkauan mlai Xyang
diperhitungkan. Bila pola hubungan ini dmyatakan dalam grafik maka hubungan
antara Xdan Ytersebut akan nampak sebagai garis lurus.

Model matematika sederhana untuk regres, linear adalah :(Sutrisno Hadi, 1996)
Y = a + b. X

(3.32)
dimana:

X=variabel bebas (dependen)

Y=variabel tak bebas(independen)

a, b=koefisien regresi, yang diberikan oleh persamaan berikut :

(N- ZX.Y) - (£X.£Y)
b =

a =

(N. yjx2 )-(£X)2 (3J3>

£Y - (b. yjX)

N (3-34)

dengan Nadalah jumlah pengamatan. (Sumber :Sutrisno Hadi, 1996)
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3.9J Metode Korelasi Linear

-Anaiisa korelasi digunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan antara
dua variabel. Perhitungan derajat keeratan didasarkan pada persamaan regresi.
Tingkat keeratan hubungan antara dua variabel dapat dihitung dengan suatu nilai
relatif yang berbentuk koefisien deteniiinasi (dengan simbol r ^ dan koefisJen
korelasi (dengan simbol r).

Nilai r2mendekati nol atau sama dengan nol menunjukkan tidak adanya
korelasi yang didasarkan pada garis lurus, sedangkan nilai r >mendekati satu
menunjukkan adanya korelasi yang sempunia Jika nilai rpositif maka korelasi yang
terjadi bersifat searah, artinya kenaikan/penurunan nilai-nilai Xterjadi bersama-
sama dengan kenaikan/penurunan nilai Y.

Nilai r dapat dihitung dengan rumus berikut :

(EN. XY)-(TX.ZY)

^ (N.-V)-(YX) .^CN.ZY'HZY)2

Bilamana nilai ryang kita liitung lebih kecil dari nilai rdalam tabel nilai r,
maka mlai ryang kita peroleh .ersebut not, signifikan, sehingga kita akan menenma
hipotesa yang mengatakan baliwa korelasi antara dua variabel adalah nul/nihil atas
dasar tarafsigiufikasi (a) yang kita gunakan.

Penentuan batas derajat tingkat kepercayaan adalah sebagai berikut :
(Sutrisno Hadi, 1989)

 



r>0,70 :hubungan antara dua variabel adalah baik.

• 0,50 sr<0,70 :hubungan antara dua variabel adalah cukup baik.

• 0,25 Sr<0,50 ;hubungan antara dua variabel sangat meragukan.

F̂ °'25 :h"bungan antara dua variabel tidak baik.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Metode Penelitian

Penelitian terhadap persimpangan Demak Ijo di Kotamadya Yogyakarta ini

adalaii menganalisa perilaku lalulintas panjang antrian simpang bersinyal. Metode yang

dipakai pada penelitian ini seperti yang disebutkan berikut:

4.1.1. Metode Penentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel yang dapat dijadikan sasaran

dan perbandingan dalam penelitian. Beberapa variabel tersebut adalaii : kondisi

geometrik simpang, kondisi lingkungan, pengahiran lalulintas, volume lalulintas, jumlali

pendekat, fase sinyal dan waktu siklus, klasifikasi kendaraan dan periode pangamatan.

4.1.2. Metode Studi Pustaka

Studi pustaka diperlukan sebagai acuan penelitian setelah subyek ditentukan.

Studi pustaka juga mempakan landasan teori bagi penelitian yang mengacu pada buku-

buku, pendapat dan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.

54
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4.1.3. Metode Inventarisasi Data

Pada penelitian perilaku lalulintas persimpangan Demak Ijo, diperlukan suatu

metode inventarisasi terhadap data-data di sekitar simpang iiti sebagai alat primer dan

sekunder guna pengolalian data dan anaiisa

Data primer diperoleh dengan cara observasi atau pengamatan di lapangan yang
meliputi :

1. Observasi awal, yaitu pengamatan secara visual terhadap akses pembangkit

lalulintas jalan, fasilitas jalan secara umum, rambu dan marka jalan serta kondisi

geomefrik jalan.

2. Observasi akliir, yaitu pencacalian terhadap volume lalulintas dan jenis kendaraan

yang lewat untuk semua arah gerakan (lunis, belck kiri dan belok kanan) pada

simpang tersebut, pencatatan lamanya waktu sinyal dan/atau waktu siklus serta

hambat'au samping.

Data sekunder diperoleh dengan menginvenlaris r data yang merujuk pada data

dari instansi terkait, yaitu Biro Statistik Kotamadya Yogyakarta, Sub Dinas BinaMarga

DPU DIY, DLLAJR serta pihak lain yang berhubungnn dengan penelitian ini. Data

sekunder berfungsi sebagai pendukung dari data primer.

4.1.4 Metode Anaiisa Data

Data primer dan sekunder yang telah telali terkumpul dan terinventaris akliiniya

dilakukan perhitungan dan dianalisis berdasarkan urutan pengerjaannya, sesuai bagian

alir penelitian pada gambar4.1 berikut.

 



Survei Pendahuluan dan

Pemilihan Lokasi

Persiapan Survei dan

Penjelasan Kepada Pengamat

Pengumpulan Data Lapangan Input Data MKJI 1997

Penentuan Panjang

Antrian Lapangan

Perhitungan Panjang Antrian

dengan MKJI 1997

Membandingkan Hasil Lapangan

dengan Hasil MKJI 1997
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Tidak/ Belum Ubah nilai-k

Gambar 4.1 Bagan alir jalannya penelitian
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Penjelasan dari bagian alir penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Survei Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi

Kegiatan yang dilakukan antara lain : memilih panjang antrian sebagai tujuan

pelitian dari beberapa perilaku simpang bersinyal yang ada, mengamati beberapa

persimpangan di Yogyakarta secara visual (kondisi geometrik, komposisi kendaraan dan

fasilitas jalan). Simpang Demak Ijo dipilih karena dapat digolongkan sebagai tipe 422 L

menurut MKJI 1997.

2. Persiapan Survei dan Penjelasan Kepada Pengamat

Tahapan ini dilakukan agar pelaksanaan survei dapat berjalan dengan baik,

tujuan survei tercapai dan dapat meminimalkan kesalalian/hambatan. Kegiatan yang

dilakukan antara lain: membuat formulir penelitian (unhik pencacahan volume lalulintas

dan hambatan samping) dan pengujian efektifitas dari formulir yang digunakan,

mengumpulkan sejumlah pengamat, pemberian infonnasi kepada pengamat tentang

kegiatan yang akan dilakukan dan cara-cara mengisikan formulir, menentukan lokasi

pengamat pada suatu pendekat/lengan, menentukan waktu survei dan periode

pengamatan, mempersiapkan alat-alat penelitian dan pengujian bekerjanya alat.

3. Pengumpulan Data Lapangan

Data primer atau data yang diambil dari lapangan meliputi kondisi geometrik,

lingkungan, hambatan samping, volume lalulintas, pencatatan waktu siklus dan fase

sinyal. Data sekunder meliputi jumlah penduduk di Kotamadya Yogyakarta dan

Kecamatan di sekitar Demak Ijo.
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a Pengamalan dan pengukuraii geometrik simpang dilakukan dengan cara : mencatat

jumlah lajur dan arah, menenhikan kode pendekat (Utara, Timur, Selatan, Barat) dan

tipe pendekat (terlinduiig, terlawan), meneniufcut ada tidaknya median jaJan,

menenhikan kelandaian jalan, mengukur lebar pendekat, lebar lajur belok kiri

langsung, lebar bahu dan median (jika ada), lobar inasuk dan keluar pendekat.

Pengukuran dilakukan pada malam hart agio- iict.-ik rneiigganggu keiancaran arus

ialulintas.

b. Pengamatan kondisi lingkungan adalali menetapkai:. simpang tersebut sebagai lahan

komersial, lalian pemukiman atau daerali dengan alwess terbatas.

c. Pegamatan dan pencacalian hambatan sainping dilakukan pada sisi kiri/kanan

pendekat sepanjang ±50 meter dengan mencatat semua pergerakan oleh unsur-unsur

pejalan kaki, kendaraan yang keluar masuk halaman di sisi pendekat.

d. Penentuan fase sinyaJ (merah, kuning, dan hijau) dilakukan dengan mencatat lamanya

waktu menyala tiap fase dengan alat pencatat waktu. Waktu siklus lapangan

diperoleh dengan mencatat lamanya waktu auatu fase dari saat menyala, berhenti,

hingga menyala kembaJi. Waktu hiking diperoleh dengan menjumlalikan fase merali

semua dengan fase kuning.

e. Survei volume lalulintas dilakukan dengan meinpe:1inibaugkan faktor-faktor jumlah

kendaraan, arah geral<an, waktu pengamatan dan peiiode jam sibuk. Setiap pengamat

mencatat semua kendaraan yang melewati pendekat (sesuai klasifikasinya) baik

untuk gerakan lurus, belok kiri atau kanan, serta meagisikannya kedalam fonnulir

pencacalian yang telah disediakan. Waktu pengamatan dibagi per 15 menit, misalnya

pukul 06.30-06.45, 06.45-07.00, dan seteiusnya. Kondisi cuaca saat pengamatan
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Peill dicatat apakali cuacanya cerah, berawan, turun hujan, atau kondisi lainnya.

3e±n Pencacalian volume lalulintaii dilakukan pada jam-jam sibuk anggapan selama 3 hari

arcfri anggapan, yaitu padahari Senin, Kamis, dan Sabtu. Waktu yang direncanakan adalaii

pagi jam: 07.00-09.00 WIB, siangjam : 11.30-15.30, sore jam : 16.00-18.00 WIB

(kliusus hari Sabtu sebagai perbandingan panjang antrian kendaraan).

4. Input Data MKJI 1997

Data,primer dan sekunder yang diperoleh di lapa/igan mempakan masukan untuk

perhitungan panjang antrian dengan menggunakan Ion uilir SIG I-V (MKJI, 1997) atau

langkah perhitungan sesuai dengan gambai" 4.2.

5. Perhitungan Panjang Antiian Lapangan

Perhitungan panjang antrian lapangan dilakukan dengan memperhitungkan jumlah

kendai-aan yang antri tersisa dari fase hijau sebekimnya (NQl) dan jumlali kendaraan

yang antri berikutnya (NQ2) saat lampu merali rnenyala

Kegiatan yang dilakukan untuk maksud ini antara lair?.:

a. Pendekat yang diamati adalaii Jalan Godean (kode pendekat sebelah barat).

b. Saat lampu merali rnenyala, pengamai mengamah kendaraan yang antri liingga lanipu

hijau rnenyala

c. Dengan bergantinya lampu merali ke hijau, kendaraan mulai bergerak maju. Setelah

lampu merali kembali. Pengamat mencncali jumlah kendaraan tersisa ini berdasarkan

klasifikasinya, lalu mengalikannya dengan faktor emp masing-masing sehingga

diperoleh nilai NQl dalam satuan emp.

d. Dibelakang kendai-aan tersisa terdapat kendaraan yang datang dan ikut mengantri.

Pencacalian kendaraan juga dilakukan liinggadiperoleh NQ2 dalam satuan smp.
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e. Pengamatan dan pencacalian dilakukan selama 1 (sain) sibuk anggapan per hari

sehingga diperoleh Npengamatan. Panjang antrian yang diperoleh adaJah panjang

antrian rata-rata dicatat bersamaan dengan pencacahan volume kendaraan.

 



LANGKAH A: DATA MASUKAN

»i

A-l: Geometrik, pcngaturanlalulintas dan

kondisi lingkungan.

A-2: Kondisi arus lalulintas

LANGKAH B: PENGGUNAAN SINYAL

B-l: Penentuan ft;se -sinyal

B-2:Waktu antar liijau dan waktu hilangPERUBAHAN

Ubali penentuan fase
i

|
sinyal, lebar pendekat,

aturan membelok,dsb.
1

LANGKAH C: PENENTUAN WAKTUi V

S"J>JYAL

C-l: Tipe pendekat

C-2: Lebar pendekat efektif

C-3: Aius jenuli oasar

C-4: Faktor penyesurian

C-5: Rasio anis/aius jenuh

C-6: Waktu siklus dan waktu hijau

«..-

LANGKAH D: KAPASITAS

D-l; Kapasitas

D-2: Keperluan untuk penibahan

I
LANGKAH E: KINERJA LALULINTAS

E-l: Persiapan

E-2: Panjang antiian

Gambar 4.2 Bagan Alir Analisis Simpang Bersinyal
Somber : Gambar 2.4,1 Simpang Bersinyal MKJI 1997
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6. Perhitungan Panjang Antrian dengan MKJI 1997

Perhitungan dilakukan padafonnulir SIG I-V. Variabel yang berpengaruh adalaii

anis lalulintas, kapasitas, derajat kejenuhan, rasio hijau dan jumlah kendaraan yang

antri.

7. Membandingkan Hasil Lapangan dengan Hasil MKJI 1997

Perbandingan dilakukan untuk memperoleh panjang antrian yang sesuai dengan

tujuan penelitian. Jika hasil perbandingan tidak/belum mendekati maka dilakukan

perhitungan ulang dengan penibahan pada nilai arus jenuh dasar So. Akan dicari suatu

nilai tertentu yang menyatakan nilai So yang sesuai dengan kondisi simpang Demak Ijo.

8. Analisis Statistik

Pendekatan Statistik yang digunakan adalaii analisis regresi, salah satunya

dengan metode kuadrat terkecil. Metode ini dipilih untuk memperoleh suatu kurva yang

dapat mewakili titik-titik data dari sejumlali percobaan / pengamatan dan dapat

meminimumkan selisih antara titik-titik data dan kurva

Dengan cara memplotkan titik-titik data kedalam suatu sistem koordinat dapat

diketahui pola secara umum dari kumpulan titik data tersebut apakah kurva yang

mewakili berupa garis lurus/linear atau lengkung. Penggambaran kurva dapat dilakukan

dengan program Microsoft Excel.
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4.2 Alat Penelitian

Dalam penelitian ini direncanakan menggunakan beberapa alat unhik menunjang

pelaksanaan di lapangan sebagai berikut:

a. Formulir survei, meliputi formulir pencacalian kendaraan dan formulir hambatan

samping.

b. Alat talis, alat gambar dan sejenisnya

c Alat pengukur panjang (meteran), digunakan untuk mengukur data geometrik

persimpangan.

d. Jam tangan, digunakan untuk mengetahui awal dan akhir waktu

pencaiaian/pencacahan.

e. Stopwatch, digunakan untuk mencacat waktu siklus lampu lalulintas pada setiap fase

denganketelitian tinggi.

£". Pengamat sebanyak 15 orang.

4.3 Kesulitan selama pengamatan

Permasalalian yang paling besar adalaii pada saat proses pengambilan data

primer di lapangan. Proses analisis sampai pembuatan lidak begitu banyak mengalami

kesulitan, hanya memakan waktu yang lama lmifai menyusun data sampai menyusun

laporan hasil analisis.

Permasalahan yang muncul selama pengambilan data primer adalaii sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan survai ada sebagian surveyor yang terlambat datang. Untuk

mengantisipasi hal tersebut peneliti harus siap menggantikan pencacahan sementara

waktu dan selanjuhiya digantikan sesuai dengan pcrscnil yang telah ditetapkan.
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2. Kondisi cuaca yang berubah-ubah dari cerali berganti mendung dan dari mendung

berganti panas, sehingga pengamat berpindah-pindal. tempat mencari perlindungan

sehingga mengganggu pencacalian kendaraan tersebut.

3. Adanya kendaraan angkutan umum yang berhenti tidak pada tempahiya, sehingga

menutupi pengamat dalam menghitung jumlah kendaraan yang lewat.

4. Pada saat kendaraan berjalan, untuk kendaraan roda empat (truk dan bis) aering

menutupi kendaraan roda dua sehingga menyulitkau pengamatan kendaiaan roda dua

tersebut.

 



serta jam sesuai dengan pencacalian jumlah kendaraan secara bersamaan unruk

memperoleh perbandingan perhihingan panjang anhian metode MKJI 1997

dengan kenyaiaan lapangan Adapun posisi pengamat dalam pencacalian

kendaiaan dapat dilihat pada gambai' 5.1.

Tabel 5.1 Data Volume Lalulintas (SMP) pada Persimpangan Demak Ijo DIY
HARI

TGL
ARAH Volume Pencacalian Lalulintas (smp/jam)

SENDS

16 II 1998

KAMIS

19 11 1998

SABTU

21-11 1998

JALAN

Anil Utara

ArakTianir

ArahSclataa

Arah Barat

Aj-jlm Lftaia

A rafc Tinjur

AraJi Srlatan

Arali Baiat

Jumlali

Aiai Utara

AraaTimttr

Arali Selalaa

I Arali Barat
..J

JiwiUa

(17 XK)

08 AMI

334,10

280,50

343,10 ~

787 SO

1745,20

29230

'"29830"

35230

70030

1644.20

346^0

343,60"

335,90

82530

1851,10

08.00

09.00

338.70

348.10

TfijcT

USfiO

1548,50

31U.90

34iTio"

"32330"

470,60

1445,90

344,10

l78^0~

34430

501,60

1569,40

1130

1230

309,10

417,10

26830

"36830'

1362,80

299,50

351,20

239,10

31730

1207,10

308,90

470y40

263J 0

385,90

142830

1230-

1330

473,40

476,90

342,90

423,10

171630

346 j60

453 .90

2543)

358,50

1413*1

45430

465,50

267,10

434,90

162130

I6JM1

17JW

345,50

582*0

396,90

414,10

Y739,T6~

17 Jill

18JJH

327.50

650£0

~325,90

35830

166230

Sumber Hasil Pen>so lahan Data di Lapangan Tanggal 16/1 9/21 November 199>T
Keterangan Volume terpadat yang dicetai: tebal pada Hari Sabtu Pagi Jam :07 00 -08 00 WIB

Tabel 5 2 Volume Lalulintas (SMP) Terpadat (Sabtu, 21-11-1998. Jam 07.00
08.00 WIB)

Jalan

-

Belok Km
r

Lu.-js

Triliri T~"
diHig 1 j

Belok Kanan Jumlah

Tcihn

dung
Ttihri

dung
Terhn

dimy
—

Arfen Utara

__Arten Jelat;in
Kyai M010

Oodear.

55 5

84,1

,

2!3,! J

232,0 T
_«7,S ~f~

77,7
—

346,3
J35j9
343,6

[_io^
2o.o

126,3 71,2 825,3

Sumber Kasil Pengo lahan Data di Lapangan Tanggal 16/19/21 November 998
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Jalan Arteri Arah Utara

^
Jalan Godean

Jalan Arteri Arali Selatan

Keterangan:

1*

24* 34

Jalan Kyai Mojo

1 Mencatat kendaraan belok kiri
2 Mencatat kendaraan lurus

3 Mencatat kendaraan belok kanan
* Jalan Arteri Arah Utara

♦ Jalan Kyai Mojo
V Jalan Godean

A Jalan Arteri Arali Selatan

t* Mencatat kendaraan yang antri (panjang antrian dillam smp)

Gambar 5.1. Posisi Pengamat Saat di Lapangan

5.1.2 Lama Fase Lampu Isyarat Lalulintas

Pengukuran lama fase lampu pengatur lalulintas tennasuk pengukuran

lama nyala hijau untuk setiap lampu pengatur lalulintas pada kaki simpang

dLakukan setelah survei volume lalulintas. Pengukuran lama fase lampu pengatur

lalulintas dilakukan di Persimpangan Demak Ijo. Di lokasi penelitian terdapat

pengoperasian empat fase sinyal, yaitu lipe pengoperasian lampu isyarat

lalulintas adalaii secara Pretimed Operation, yaitu pengahiran lampu isyarat
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dengan waktu putar yang konstan dimana panjang serta waktu putaniya selalu
tetap. Data dari hasil pengamatan lampu lalulintas adalah sebagai berikut:
1. Lama Waktu Perputaran Lampu Lalulintas ("Cycle Time")

Lama waktu perputaran lampu lalulintas- berdasaikan pengamatan di
lapangan dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini.

Tabel 5.3 "Cycle Time" Lampu Lalulintas pada Persimpangan
Jalan

Arteri Arah Utara

JalanKyai Mojo

Arteri Arali Selatan

Jalan Godean

Hijau

(detik)

22"

37"

22T

Kunin

3"

3"

Merali

(detik)

Jumlah

(detik)

104" 129"

89" 129"

104" 129"

89" 129"

Sumber :Hasil Pengukuran di Lapangan tanggal 24 November 1998

2. Lama Waktu Satu Fase untuk Setiap Lampu Lalulintas;

Lama waktu untuk setiap lampu lalulintas pada persimpangan di

lapangan ditunjukkan dengan diagram, yang dapat dilihat pada gambar 5.2.
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Fase 1 = Jalan Arah Arteri Utara

JL K _fcL

22 detik 3 detik 10 detik

2| detik

Fase 2 = Jalan Kyai Mojo

_M_ _H_ JL. _M_

18 detik 37 detik detik 7 detik

21 detik

Fase 3 = Jalan Arteri Arah Selatan

M H K M

60 detik 22 detik 3 detik 44 detik

detik

Fase 4 = Jalan Godean

M H M

87 detik 37 detik 3dt 2dt

Keterangan :
M = merah

H = hijau
K = kuning

Gambar 5.2 Diagram Siklus Waktu Lampu Lalulintas

 



5.1.3 Kondisi Geometri

Suivei ini dilakukan meliputi pengukuran lebar dari tiap mas jalan,

panjang jalan, lebar pendekat pada simpang bersinyal dan panjang pada masing-

masing pendekat terhadap titik konflik lalulintas. Data yang diperoleh adalaii :

1. Lebar Ruas Jalan pada Persimpangan

Data hasil pengukuran lebar ruas jalan. dapat dilihat pada tabel 5.4 atau pada

gambar 5.4 dan 5.5.

Tabel 5.4. Lebar Ruas Jalan (in)
Jslan

Arteri Arali Utara

Lebar Pendekat

(WA)

18,14 m

Lebar Masuk

(W Masuk)

Lebar Belok Kiri

(WLTOR)

6,59 m

Lebar Keluar

(W Keluar)

11,49 m11,55 m

Arteri Arah Selatan 18,45 rn 9,45 m 9,0 m 11,85 m

6,59 rn
Jalan Kyai Mojo 5,84 m 4,«4 m 1,0 m

Jalan Godean 4,6 m 1
1

3,6 m 1,0 m 3,68 m

Sumber Hasil Pengukuran di Lapangan Tanggal 25 November 1998

2. Prosentase Kemiringan Jalan (% Grade)

Adapun data hasil pengukuran prosentase kemiringan jalan dapat dilihat

pada tabel 5.5 berikut ini.

Tabel 5.5 Prosentase Kemiringan Jalan
Jalan

Art en Arah Utara

Arteri Arah SeSab

Jalan Kyai Mojo

Jalan Godean

Sumber : Hasil Pengulcuran di Lapangan Tanggal 25 November 1998

 



Jalan Godean

•: Lampu Lalulintas

Sfc. : Zebra Cross

Jalan Arteri Arah Utara

• •)<♦ i • •

mm

Jalan Arteri Arah Selatan

Jalan Kvai Mojo

Gambar 5.3 Letak Lampu Lalulintas dan Zebra Cross Simpang Demak Ijo
Sumber : Pengamatan tanggal 25/10-1998 di Lapangan
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Jalan Arteri arali Utara

11,49m
•• *

1.8,1 im

&1,5.4 \

72

4,6mt 3,6m* 1,0m J

Jalan Godean n,68m Jalan KyaiMojoJVlojo 5,8-45,84m

1,0m

Jalan Arteri Arali Selatan

Gambar 5.4. Ukuran masing-masing pendekat pada persimpangan Demak Ijo
Sumber : Hasil Pengukuran di Lapangan Tanggal 25 November 1998

5.1.4 Data Jumlah Penduduk

Data jumlali penduduk mempakan data i-kuuder yang bersumber dari

Biro Pusat Statistik Propinsi Daerali Istimowa Yogyakarta. Data hanya

mengambil kecaniatan yang berdekatan dengan persimpangan Demak Ijo. Uraian

data dan perhihingan jumlah penduduk dapal dilihat pada tabel 5.6, tabel 5.7,

tabel 5.8 dan tabel 5.9.

 



Tabel 5.6 Data Jumlah Penduduk Daenih 1siimewa Yogyakarta
Daerah Taliun Kecamatan

1
j Juniisl

DIY 1994 Wirobraj an
Jctis

Tegalrejo
36190

342:51

DIY 1995 Wirobraj an
Jet is

Tegalrejo

27924

DIY 1996 Wirobrajan
Jet is

Tegalrejo
3 G45]

35451

DIY 19.97 Wirobrajan
Jetis

Tegalrejo

28484

36098

Sumber : Biro Pusat Statistik

Tabel 5.7 Data Jumlali Penduduk Total Kabupat,-n SI
Yogyakarta

Taliun

1994

1995

1996

1997

Daeran

Sleman dan DIY

Sleman dan Dii

Sleman dan DIY

Sleman dan DIY

Total

Sumber : Biro Pusat Statistik

Jurnlah Penduduk Tota

98043

99196

100009

L 101268

mian dan Daerali Istimewa

Jumlah Penduduk

428733

434104

438586

443353

1744776
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Tabel 5.8 Data Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman
1

Daerah Tahun Keoamatau .lumiah Penduduk Jumlah Pendd.

Total
Sleman 1994 Moyudan

Minggir | 33348
oc/egan | 4u.'.29
Godean 52621

Gamping 59679

Mlnii 6024 «

Sleman 51872

Moyudan 3 2607

330690
Sleman 1995

Mingyu- 3344V

Seyegan 4 0602

Go> lean j" •:•'? ^ n

Gamping 607 72

Mlali 61 MO

Sleman 52409

334908
Sleman 1 996 Moyudan 32554

Mines;ir j 33<',t~,2
Seyegan j 4099r
Godean | 54378
Gamping 61802

Mlati 62" 98

Sleman 52993

338577
Sleman 1997 Moyudan

._

:>2ii 7 3

Minggir 33795

Seyegan •11254

G ode mi 55002
Gamping 62623

Mlati j 63060
Sleman i ^"<i~/H

! 342085 j- L

Sumber : Biro Pusat Statistik

Tabel 5.9 Perhitungan J'mnkih Penduduk

No Tahun X x;!

1 1994 1 1
2 j 1995 2 4

1996 3 9~~ !
4 1997 j 4 16 J

Jumlali 10 30 1

P P.X

438733 428733
T-4104 868208

438586 ' 1315758
•Va3<:< 1773412
L74W76 4386111
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"7*

Dari rumus 3.12, 3.13 dan 3.14 diperoleh persamaan regresi yang terbenhik :

Y- 424108,5 +4834.2.X dengan jumlali penduduk tahun 1998 (X~5) diperkirakan
sebesar 448279,5 jiwa

5.2 Analisis Kinerja Lalulintas Simpang Bersinyal

Pada analisis simpang bersinyal, digunakan perhihingan dengan metode

MKJI 1997 yang meliputi 5 lembar formulir perhitungan kinerja lalulintas. Ke

lembar formulir antara lain :

1. Formulir SIG-I : lembar isian untuk data geometri, pengahiran lalulintas dan

lingkungan

2. FonnuhrSIG-n : lembar isian untuk data arus lalulintas

3. Formulir SIG-HI : lembar unhik perhihmgan penentuan waktu sinyal dan

kapasitas

lembar untuk perhihingan panjang antrian,

jumlali kendaraan terhenti dan tundaan

ima

4. Formulir SIG-V

 



5.2.1 Analisis Operasional Simpang Bersinyal Demak Ijo Sleman Yogyakarta
a. Formulir SIG-I

: Kabupaten Sleman Yogyakarta

: 0,45 jutajiwa

:Senin, 16 November 1998 (Contoh Hitungan)

: empat fase

Kota

Ukuran Kota

Hari/Tanggal

Jumlah fase

Nama Jalan/Simpang :Godean Sebelah Barat /Demak Ijo

1. Fase 1 :

2. Fase 2 :

3. Fase 3

4. Fase 4

a waktu hijau (g) = 22"

b. waktu antar hijau (IG) = 5"

a waktu hijau (g) =37'

b. waktu antar hijau (IG) =5"

a waktu hijau (g) = 22"

b. waktu antar hijau (IG) = 5"

a waktu hijau (g) = 37'

b. waktu antar hijau (IG) = 5"

b. Formulir SIG-II

a Komposisi lalulintas meliputi :

QLV =324 smp

QHV =22,1 smp

QMC =441,4 snip

QMV =787,5 smp

QUM =418Kend./jam
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b. Rasio kendaraan berbelok

Dari minus 3.4 unhik QLT - 103,6 smp dan QMV = 787,5 snip

diperolehnilai PLT= 0,13

Dari rumus 3.5 unhik QRT =58,9 smp dan QMV =787,5 smp diperoleh
nilai PRT- 0,07

c. Rasio kendaiaan tak bermotor

Dari rumus 3.6 untuk QUM = 418 ILend/jam dan QMV = 2548

Kend./jam diperoleh nilai PUM = 0,16.

c. Formulir SIG-m

a. Menentukan waktu merali semua

Dari rumus 3.7 atau gambar 3.2 untuk JEW =32,9 m, VEV = 10 m/det,

LAV - 42,6 mdan VAV =10 m/det, dipeioieh nilai ART = 2,97 detik

(dibulatkan ke atas sebesar 3 detik).

b. Menentukan waktu hilang

Dari rumus 3.8 diperoleh nilai LIT = 19 detik.

d. Formulir SIG-IV (analisis)

1. Pendekat Barat

1.1 Perhitungan Arus Jenuli, Rumus 3.9

Rumus : S = So xFCS xFSF xFG x FP xPUT x FLT

1.1.1 Arus Jenuh dasar So dari Rumus 3.11 unhik :

Pendekat tipe : terlindung (P)

Lebar efektif: 3,6 m didapat So =1628 smp/jam-hijau

 



1-1.2 Faktor Penyesuaian Ukuran Kola PCS :

Jumlah penduduk =0,45 jutaJiwa—-- —FCS =0,83

1.1.3 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping FSF, dan tabel 3.4 untuk :

Lingkungan jalan : Komersil

Kelas hambatan samping : Rendah

Tipe fase : Terlindung

Rasio kendaraan tak bermotor : 0,16

Didapatnilai FSF: 0,89 '

1.1.4 Faktor Penyesuaian kelandaian FG, d?iri gambar 3.7 untuk:

kelandaian =•- 0 %----FG = 1,0

1.1.5 Faktor Penyesuaian Parkir—-FP dari minus 3.15 unhik :

Jarak garis henti, kendaraan parkir peitama =100 m FP =1,0
Lebar pendekat (WA) = 4,6 rn

1.1.6 Faktor Penyesuaian belok kanan FRT, dari minus 3.16 untuk :

Rasio belok kanan PRT =0,07 FRT = 102

1.1.7 Faktor Penyesuaian belok kiri FLT, chui minus 3.17 untuk :

Rasio belok kiri PLT = 0,13 FLT = 10

1.1.8 Nilai Arus jenuh yang disesuaikan, Rumus 3.9

S-- So xFCS xFSF xFCS xFP xFRT xhVY ^1628 smp/jam-hnau
1.2 Perhihingan Arus Lalulintas (Q), Rumus 3.3

Q=LV +(HV x1,3) +(MC x0,2) =788 smp/jam- hijau
13 Perhitungan rasio anis (FR)

Rumus : FR = Q/S = 0.48
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1.4 Perhitungan kapasilas ( C )

Rumus : C = (S/c) xg

g : waktu hijau = 76 detik

c : waktu siklus 130 cMik

C : Kapasitas 952 smp/jam

1.5 Perhitungan derajat kejenuhan DS

Rumus : DS = Q/C - 0,83

*. Formulir SIG-V

a. Menetapkan kapasitas dan derajar kejenuhan

1. Kapasitas

Dari mums 3.24 unhik S=, 1628 smp/jain-hijan, g=76 detik dan c=
130 detik diperoleh nilai C- 95 2sup/jam.

2. Derajat kejenuhan

Dari rumus 3.24 untuk S=1628 smtfjam-hijau dan C=952 smp/jam
diperoleh nilai DS = 0,83

b. Menentukan panjang antrian

1. Rasio hijau

Dan rumus unhik g=76 detik diperoleh nilai GR =0,58
2. Jumlali smp yang tersisa dari fase hijau sebekimnya

Dari nimus 3.26 untuk DS ~0,83 >0.5 dan C=952 smp/jam diperoleh
nilai NQl = 1,9 smp.

3. Jumlah smp yang antri selama fase merali

Dari rumus 3.27 untuk DS =0,83, Q=788 smp/jjua &<m GR =^
diperoleh nilai NQ2 - 23,05 smp.
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4. Jumlali antrian total

Dari ra„„s 3.25 „„« NQ, =,,, s,„p lla„ NQ2 . „_„, smp ^^
NQ = 24,95 smp.

Hasil perhihingan selengkapnya untuk ,nasmg niasmg pendekat dapat dilihat
pada lampiran 3sampai dengan lampiran 45.

Ringkasan hasil perhitungan panjang antrian metoda MKJI
padatabel 5.10 di bawah ini ;

1997 ditunjukkan

_TabelM0Panjang wbrim m<Jl mi^^^ ^.
_Pengamatan_

Periode

^^^l^£_Jl01M:0^DDWB

-^L^5«&^==^^
SeninSiaiia Jam :12.30-J^(Twm

K^BlI^Jam^.OO^SM^WlB

^gSjk-gigngJam :11.30-12,30 WIB

_. J^njang_anbian MKJI 1997 (smj;

.KambSianft Jam ;1230-V^nwj^

^l3LPagJamjJ28100^9100WB
^§btuJiai^JamjJjjo^2.30_WJ_3
-==^=3&ia21lil^lI3£WI_3
Sabtu Sore, Jamjjjjwur? nn Wib

Sabtu Sore. Jam H7jTn.jSjin wnj
number: Analisis data pada lampiran 2-45
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5.3 Data Panjang Antrian Lapangan

Data panjang antrian lapangan dicatat

atau dapat dilihat pada tabel 5.11 berikut
lianya pendekat sebelah barat saja,

mi :

Tab^Tl^yang antrian lapangan dalam smp

Sumber :Analisis data pada taiiggal 16/19/21 November998

 



_J^^-I2PMlJang an'rimi rata-rata per hari dalam snip
Pengamatan

No.

2.

3.

5.

10.

12.

13.

14.

Periode

Senin Pagi, Jam : 07.00-0S.00 WIB

Senin Pagi, Jam : OS. 00-09. OOWJB

Senin Siang, Jam : 11.30-12.30 WIB

Senin Siang, Jam : 12.30-13.30 WIB

Kamis Pagi,Jam : 07.00-0S.00 W.!B

Kamis Pagi, Jam : 08.00-09.WwIeT

Kamis Siang, Jam : 11.30-12.30 WIB

Kamis Siang. Jam : 12.30-13.30 WIB

Sabtu Pagi, Jam : 07.00-08.00 WIB ~

Sabtu Pagi, Jam : 08.00-09.00 WIB

Sabtu Siang, Jam : 11.30-12.30 WIB

Sabtu Siang, Jam : 12.30-13.30 wffl

Sabtu Sore, Jam : 16.00-17.00 WIB

Sabtu Sore, Jam : 17.00-13.00 WIB

Sumber: Analisis data

5.4 Uji Statistik Kebaikan Hubungan Data

Berdasarkan tabel-tabel di atas dilakukat, uji kebaikan data yang tersedia
dengan menggunakan tabel pada lampiran 47. (Sutrisno Hadi, 1996)

Pada Tabel 5.13 dapat disimpulkan balnva hasil hitungan panjang antrian
metode MKJI 1997 tidak menunjukkan perbedaan signifikan dengan kondisi
lapangan untuk hari Senin, Kamis dan Sabta Pada umunmj* perhitungan
menunjukkan hubungan data yang baik, namun demikian masih diperlukan analisis
lebih lanjut untuk memperoleh suatu konstanta aus jenuh dasar yang mendekati
kondisi lapangan.

Panjang Antrian

Ta^aTjcjaiT
"^02T

82
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Tabel 5.13 Hasil uji kebaikan data panjang antrian lapangan dan MKJI 1997
Pengamatan Panjang Antrian (smp)

lOi-Eil lOi-Eil * lui-Eil */Ei
No Periode MKJI 1997 Lapangan

(Oi) (Ei)
1. Senin, 07.00-08.00 24,95 27,025 2,075 4,3056 0,159
2. Senin, 08.00-09 00 10,60 15,925 5,325 28,3556 1,7806
3. Senin, 11.30-12.30 6,5 10,05 3,550 13,6025 1,254
4. Senin, 12.30-13.30 9,98 11,125 1,145 1,31103 0,1178
5. Kamis, 07.00-08.00 20.56 22.75 2,190 4.7961 0,2108
6. Kamis, 08.00-09.00 8,51 13,625 5,115 26,1632 1,9202
7. Kamis, 11.30-12.30 4,76 8,15 3,39 11,4921 1,4101
8. Kamis, 12 30-13.30 7,02 10,875 3,855 14,861 1,3665
9. Sabtu, 07.00-08.00 16,34 18,725 2,385 5,6882 0.3038

10. Sabtu, 08 00-09.00 10,61 13,625 3,015 9,0902 0,6672
11. Sabtu, 11.30-12.30 7,25 11,225 3,975 15,081 1,4076
12. Sabtu, 12 30-13.30 9,50 13,35 3,85 14,823 1,1103
13. Sabtu, 16 00-17.00 12,75 15,075 2,325 5,4056 0.3586
14. Sabtu, 17.00-18.00 8,75 12,75 4,00 16,00 1,2549

Vatai

Jumlah 13,3214

Pada tingkat signifikasi 5%dan df= 13 diperoleh nilai X2= 22,3621 >13,3214
Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997 dengan kenyataan di Lapangan
adalah Baik.

5.5 Penentuan Konstanta Arus Jenuh Dasar

Persamaan pada MKJI 1997 yang semula sebesar So = 600 x Wefektif

dengan kadalaii konstanta arus jenuli dasar yang diperoleh dengan cara mencoba-

coba Nilai faktor penyesuaian diambil sebesar 0,77 yang mempakan nilai rata-rata

dari seluruh nilai faktor penyesuaian pada saat pengamatan.

Hasil percobaan penentuan konstanta arus jenuh dasar dapat dilihat pada
tabel 5.14 di bawah ini :

 



Tabel5.14 Hasil percobaan nilai kcnstanta (k) ani.sjenuh dasar
Konstanta WtfcMJf

CO (m)

So O

(snip/jam) (snip/jam)
500 3,6 1800 1386

510 3,6 1836 1414

520 3,6 1872 1441

530 3,6 1908 1469

540 3,6 1944 1497

550 3,6 1980 1525

560 3,6 2016 1552

570 3,6 2052 1580

580 3,6 2088 1608

600 3,6 2160 1552

625 3,6 2250 1733

MOI l')9?

Sumber: Analisis data _L

*-ryang sesua, dengan ko„d,si lapangan MA k„.,20. Tampak^ ^^
nila, k<600, panjang „,„•„ rala,a|:, |ap!ulf;an ^ ^ ^ ^.^ ^
jtkak >600 panjang antriannya akan lebih kecil,

Langkah setanjutnya adalah a,™^,,,,,, pa,,]aI,8 _,._ ^^^^
™J«n„h dasar yang telah diper„|e„ ni|,u (k..:5,()) d]i| (k 62j) ^^^^
dengan uji kebaikan data pada tabel 5.1.5 hinggs tabel 5.17.
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Tabel 5.15 Panjang /Vntrian dengan k r52.) dan k =625 dalam smp
Pengamatan

No. Periode

Senin Pagi, Jam : 07.00-08.00 WIB

Senin Pagi, Jam : 08.00-09.00 WIB

Senin Siang, Jam : 11.30-12.30 WIB

Senin Siang, Jam : 12.30-13 30 WIB

Kamis Pagi, Jain : 07.00-03.00 WIB

Kamis Pagi, Jam : 08.00-09.00 WIB

Kamis Siang, Jam : 11.30-12.30WIB

Kamis Siang, Jam : 12.30-13.30 WIB

Sabtu Pagi, Jam : 07.00-08.00 WIB

10. Sabtu Pagi,Jam : 08.00-09.00 WIB

Sabtu Siang, Jam : 11.30-12.30 WIB

12. Sabtu Siang, Jam : 12.30-13.30 WIB

13. Sabtu Sore, Jam : 16.00-17.00 WIB

14. Sabtu Sore, Jam : 17.00-13.00 WIB

Sumber : Analisis data pada lampiran 46

Panjang Anhian (smp)

k-- 520 k = 625

32,22 23,0834

13,57 10,4736

7,62 6,35

14,07 9,84

26,27 18,85

10,3 3,31

5,41 4,67

8,64 6,93

18,79 14,71

12,95 10,24

8,22 6,95

12,83 9,38

17,01 12,28

11,8 7 8,75
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Tabel 5.16 Hasil uji kebaikan datapanjang antrian MKJI 1997 dan k = 520

Pengamatan Parij ang Antrian (smp)

lOi-Eil lOi-Eil 2 lOi-Eil 'iE\No Periode MKJI 1997 k = 520

(Oi) (Ei)

1. Senin, 07.00-08.00 24,95 32,22 7,27 52,8529 1,64
2. Senin, 08.00-09.00 10,60 13,57 2,97 8,8209 0,65
3. Senin, 11.30-12.30 6,5 7,62 1,12 1,254 0,165
4. Senin. 12.30-13.30 9,98 14,07 4,09 16,7281 1,18892
5. Kamis, 07.00-08.00 20,56 26.27 5,71 32,6041 1.241
6. Kamis, 08.00-09.00 8,51 10,3 1,79 3,2041 0,3111
7. Kamis, 11.30-12.30 4,76 5,41 0,65 0,4225 0,07809
8. Kamis, 12.30-13.30 7,02 8,64 1,62 2,6244 0,3038
9. Sabtu, 07.00-08.00 16,34 18,79 2,45 6,0025 0,31 95

10. Sabtu, 08.00-09.00 10,61 12,96 2,35 5,5225 0,4261
11. Sabtu, 11.30-12.30 7,25 8,22 0,97 0,9409 0,1145
12. Sabtu, 12.30-13.30 9.50 12,88 3,38 11,424 0,8869
13. Sabtu, 16 00-17.00 12,75 17,01 4,26 18,1476 1,0668
14.

.—

Sabtu, 17.00-18.00 8,75 11,87 3,12 9,734 0,82
Jumlah 9,2117

Keterangan :
Pada tingkat signifikasi 5% dan df= 13 diperoleh nilai X2= 22,3621 > 9,2117
Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997 dengan kenyataan di Lapangan
adalah Bailc

Tabel 5.17 Hasil uji kebaikan data panjang antrian MKJI 1997 dan k =625
Pengamatan Panjang Antrian (amp)

Id-Ei! !Oi-Ei I! loi-Eil'/EiNo Periode MKJI 1997 k = 625

(Oi) (Ei)

1. Senin, 07,00-08.00 24,95 23,08 1,8667 3,484 0,1509
2. Senin, 08.00-09.00 10,6 10,47 0,1264 0,01598 0,001525
j. Senin, 11.30-12.30 6,5 6,35 0,15 0,0225 0,00354
4. Senin, 12.30-13.30 9,98 9,84 0,14 0,0196 0,001992
5 Kamis, 07.00-08.00 20,56 18,85 1,71 2,9241 0,1551
to. Kamis, 08.00-09.00 8,51 8,31 0,2 0,04 0,004813
7 Karr.iF, 1 ! 30-12 30 4,76 4,67 0,09 0,0081 0,001734
8. Kamis, 12.30-13.30 7,02 6,93 0,09 0,0081 0,0011688
y. Sabtu, 07.00-08.00 16,34 14,71 1,63 2,6569 0,18062

10 Sabtu, 08.00-09.00 '0,61 10,24 0,37 0,1369 0,013369
1! Sabtu, 1 1.30-12.30 7,25 6,95 0,3 0,09 0,01295
12. Sabtu, 12.30-13.30 9,5 9,38 0,12 0,0144 0,0015352
13. Sabtu, 16.00-17.00 12,75 12,28 0,47 0,2209 0,01799
14. j Sabtu, 17.00-18.00 8,75 8,75 0 0 0

Jumlah 0,54597

Keterangan :
Pada tingkat signifikasi 5% dan df= 13 diperoleh nilai X2= 22,3621 > 0,54597
Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997 dengan kenyataan di Lapangan
adalah Baik.
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5,6 Regresi PanjangAntrian

Pada perhitungan regresi panjang antrian diambil jumlah data sebanyak 14

(empat belas) data berdasarkan periode ,sa!u jam. Perhitungan konstanta regresi
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.18 di bawali tni :

Tabel 5.18 Regresi panjang antrian lapangan dan MKJI 1997

No

3.

4.

5,

6.

7.

8.

9,

10.

11.

12.

13.

14.

Pengamatan

Periode

Senin, 07.00-08.00
Senin, 08.00-09.00
Senin, 11.30-12.30
Senin, 12.30-13.30

Kamis, 07.00-08.00
Kamis, 08.00-09.00

Kamis, 11.30-12,30
Kamis, 12.30-13.30
Sabtu, 07.00-08.00
Sabtu, 08.00-09.00
Sabtu, 11.30-12.30
Sabtu, 12.30-13.30
Sabtu, 16.00-17.00

_Sabtu, 17.00-18.00
Jumlali

Panjang Antrian (t;mp)

MKJI 1997

(X)

24,95
10,6

6,5

9,98
20,56

8,51

4,76

7,02
16,34

10,61
7,25

9,5

12,75

8,75

158,08

Lap a i^a.'i

0')

27,025

15,925
10,35

11,125

22,27 5

13,625

8,15

10.875

18,725

13,625

11,225
13,35

15,075

__J_2,75
204,1750

622,5025
112,36

42,25
99,6004

422,7136

72,4201

22,6576

49.2804

266,9956

'112,5721
52,5625

90,25

162,5625

_76,5625_
2205~2897

X.Y

674,2738
168,8050
65,3250

111,0275

467,7400

115,9488

38,7940
76,3420

305,9665

144,5613
81,3813

126,8250
192,2063
1J 1,5625

2680,7590

Berdasaikan rumus 3.12, 3.13 dan 3.14 diperoleh koefisicn regresi yaitu

a=4,6234 dan b=0,8798. Persamaan yang terbenluk adalah :Y=4,6234 H- 08798.X.

 



No

4.

5.

6.

7,

8.

9,

10.

11.

12.

13.

14.

Tabel 5.19 Regresi panjang antrian lap:

PanjangAntrian (enifi)Pengainatan

Periode

Senin, 07.00-08.00
Senin, 08.00-09.00
Senin, 11.30-12.30
Senin, 12.30-13.30

Kamis, 07.00-08.00
Kamis, 08.00-09.00
Kamis, 1 1.30-12.30
Kamis, 12.30-13.30

Sabtu, 07.00-08,00
Sabtu, 08.00-09.00

Sabtu, 11.30-12,30
Sabtu, 12.30-13.30
Sabtu, 16,00-17.00
Sabtu, 17.00-Lg_00__

Jumlali

k = 520

._iXl.
32 22

13,57
7,62

14,07
26,27

10,3

5,41

8,64

18,79
12,96

8,22
12,88

17,01

11,87

199.83

Lapang:iii
m

27.025

15:925

1C,05
11,125 .

22,75

13.625

8,15

10,875

183/25
13,625

11,225
13,35

15,075

Lr.._75_ _
204,2750

mean dank = 520

1038,1284

184,1449

58,0644

197,9649

690,1129

106,09
29,2681

74,6496
353,0641
167,9616

67,6584
165,8944
289,3401

\40JS969

XT

870,7455

216,1023
76,5810

156,5288

597,6425

140,3375
44,0915

93,96

351,8428
176,58

92,2695
171,948

256,4258

151,3425
_3563,1487 3396,3977

Persamaan yang terbenhik adalaii: y - 4,9307-10,676 l.X

Tabel 5.20 Regresi panjang aiitriau lapangan dan k=625

No

1.

2.

3.

4,

5.

6,

7.

8,

9.

10,

11.

12.

13.

Pengamatan

Periode

Senin, 07.00
Senin, 08.00'
Senin, 11.30-

Senin, 12.30-
Kamis, 07.00
Kamis, 08.00
Kamis, 11.30
Kamis, 12.30
Sabtu, 07.00-
Sabtu, 08.00-
Sabtu, 11.30-
Sabtu, 12.30-
Sabtu, 16.00-
Sabtu, 17.00-

Jumlah

08.00

09.00

12.30

13.30

•08.00

-09,00

-12.30

-13,30

08.00

09,00

12.30

13,30

17.00

18.00

23,0834

10,4736

6,35

9,84

18,85
8,31

4,67

6,93

14,71

10,24

6,95

9,38

12,28
8,75

150.81'

Antrian (raip)_
Lap.uigan

(Y)

27 025

15.925

10,05

11,125
"? * ",' K

13,625

8,15

10,875

18,725

13.625

11,225

13,35

15,075
12,75

204,2750

X2

532,8434
19,6963

40,3225

96,8256

355,3225

69,05611

21.8089

48,0249

216,3841

104,8576
48,3025

87,9844

150,7984
76,5625

1958,7897

Persamaan yang terbenhik adalaii : y= 3,831 H 0.9988.X

XT

623,8289
166,7921

63,8175

109,47

428,8375

113,2238

38,0605

75,3638

275,4448

139,52

78,0138

125,2230

185,1210

111,5625

2534,2792

88

Berdasarkan persamaan-persaniaan yang terbmtuk, perkiraan terbaik suatu

garis regresi dapat dilihat pada gambar 5.5 sampai dengan 5.7 di bawali ii
mi
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Sumber : Analisis data
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Penjelasan dari gambar teisebut adalaii sebagai berikut :

1. Pada persamaan y - 4,6234 I- 0,8798.X diperoleh nilai R?= 0,9603 yang

mendekali nilai salu. Hal ini meiiandakan tittktiiik data hubungan panjang

antrian metoda MKJI 1997 dan panjang lapangan mempunyai korelasi cukup

baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 96.03 Y,.

2. Pada persamaan y - 4,9.397 I- 0,6762.X diperoleh nilai R*= 0,9384 yang

mendekati nilai satu. Mai ini menandakan titik-titik data hubungan panjang

antrian metoda MICH 1997 dan panjang antrum lapangan mempunyai korelasi

cukup baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 93,84 %.

3. Pada persamaan y = 3,8311 1 0,9988.X diperoleh nilai ]V=~ 0,9624 yang

mendekati nilai satu. Hal ini menandakan litik-titik dala hubungan panjang

antrian metoda MK.1I 1997 dan panjang anhian lapangan mempunyai korelasi

cukup baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 96,24 %.
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Dari beberapa pengujian di atas dapatlah dikatakan bahvva metoda MKJI

1997 dapat diaplikasikan dalam menganalisa panjang antiian suatu persimpangan

bersinyal. Hai ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:

a Percobaan untuk mencari nilai k=520 dan k=625 masih dirasa kurang

efektif Nilai konstanta arus jenuh (k) ini berlaku saat pengamatan

berlangsung dan sangat mungkin berubah bila dilakukan anaiisa pada

periode pengamatan lainnya Hasil uji perbedaan antara MKJI 1997 dengan

Lapangan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (signifikan). Nilai k

sebaiknya mengacu padabuku manual yang berlaku.

b. Sesuai dengan bagan alir penelitian, Jika nilai panjang antrian lapangan

sudah mendekati panjang antrian MKJI 1997 maka tidak perlu mengubah

nilai k, artinya konstanta yang digunakan adalah tetap sebesar k=600.

Perbedaan nilai panjang antrian rata-rata lapangan sebesar 14,5911 smp dan

panjang antrian MKJI 1997 sebesar 11,2914 smp adalah relatif kecil (3,30

smp) dan sangat mungkin diakibatkan oleh hambatan-hambatan selama

pengambilan data penelitian.

c. Panjang antrian lapangan yang diamati hanya pada pendekat Jalan Godean

dengan pengamatan selama satu jam periode jam sibuk. Panjang antrian

lapangan akan paling mendekati panjang antrian MKJI 1997 bila dilakukan

perhihingan pada semua pendekat dengan periode yang lebih panjang.

5.7 Pembahsuan

Analisis statistik chi square menunjukkan bahwa nilai panjang antrian

lapangan dengan metode MJ'JI 1997 mempunyai hubunsar. (korelasi) data yang

baik. Nilai kebaikan hubungan data panjang antrian MKJI 1997 (k=600) dengan
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lapangan masih lebih rendah, dibandingkan dengan konstanta (fc=520) dan nilai
konstanta (k=625). Analisis statistik regresi linear menunjukkan bahwa keeratan

hubungan data antara n.lai panjang antrian MKJI 1997 dengan lapangan mempunya,
hubungan yang baik yaitu >70 %. Nilai keeratan hubungan antara panjang antrian
MKJI 1997 dengan panjang anhian lapangan adalah untuk (k=600) sebesar 96,03 %
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai panjang antrian konstanta (k=520) sebesar
93,84 %dan lebih rendah dibandingkan dengan konstanta (k-625) sebesar 96,24 %.
Analisis ch, square dan regresi linear menghasilkan nilai panjang antrian MKJI

1997 dengan konstanta (t=625) lebih baik tingkat kepercayaannya dibandingkan
dengan mlai konstanta (k=600) melalui pendekatan nilai panjang antrian sesuai
kenyataan di lapangan.

Percobaan nilai kjuga menghasilkan nilai DS >0,85 sehingga kapasitas
simpang keck Nilai kapasitas d.perbesar, nilai derajat kejenuhan dan panjang
antrian lapangan diperkecil dengan cara penambahan lebar pendekat 1meter. Hal

dimungkinkan karena daerah mi terdapat halaman pertokoan atau mmah tinggal
sebagai tempat paikir sepanjang pendekat serta dapat diatasi dengan penggantian
biaya yang layak. Pertimbangan lainnya adalah panjang antrian kendaraan padajam-
jam s.buk berdasarkan h.tungan MKJI pada kondisi simpang yang ada rata-rata

11,2914 smp (62,72 m) dan pendekat Jalan Godean dengan jarak garis henti
pendekat kejembatan adalah 160 m.

Pendekat Jalan Godean yang semula lebarnya 3,6 mdiperlebar menjadi 4,6

msampai ke arah jembatan tanpa penambahan garis pemisah lajur untuk anis QRT

dan QST s.rta mempertahankan gerakan LTOR. Akibat pengaturan ini nilai lebar
pendekat pada formulir SIG-I menjadi :
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WA - 5,6 m, WLTOR =1,0 m, Wmasuk =4,6 m, Wkeluar =3,68 mdan We =4,6
meter. Kondisi geometrik simpang setelal, direvis, dapat dilihat pada lampiran 48.

Pada formulir SIG-ffl nilai jarak keberangkatan antara kendaraan yang
datang dan yang berangkat adalaii LAV =42,6 mdan LEV =32,9 m, sehingga nilai
waktu merah semua pada pendekat barat adalaii ART =2,97 detik. Waktu hihu.g
total adalah sebesar LTI =19 detik. (MKJI 1997)

Penambahan lebar pendekat dan rencana waktu sinyal diaplikasikan sesuai

arus jam puncak terpadat yaitu Hari Sabtu tanggal 21 November 1998. Waktu sinyal
yang sesuai adalaii waktu hijau 53 detik, waktu kuning 3 detik, waktu merali 52

detik dan waktu siklus sebesar 108 detik. Perhitungan rencana waktu sinyal dilihat
pada lampiran 91.

Penambahan lebar pendekat Jalan Godean sebesar 1mdan penibahan waktu

sinyal menyebabkan nilai panjang antrian menurun dari 172,22 mmenjadi 134,78 in
sehingga masih aman bagi konstruksi jembatan.

Pada formulir SIG-IV dianggap arus yang digunakan dalam perhitungan
adalah sama sepert, sebelum mengalami pelebaran. Perhihmgan panjang antrian
lapangan setelah mengalami revisi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 50-77.

Ringkasan hasil perhitungan beberapa variabel sebelum mengalami revisi
dengan kondisi setelah mengalami revisi dapat dilihat pada tabel 5.21 dan 5.22
berikut ini .
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Tabel 5.21 Perhitungan panjang antrian sebelum terjadi pelebaran

Penode We

(m)
So

(smp/
jam)

S

(smp/
0

(smp/
jam)

B

(det)
c

(det)
C

(smp/
jam)

D3 NO 1

(smp)
NQ 2

(smp)
NO

(strip)

21,95

'"'YO,60~

Senin, jam:
07 00-08 00

3,6 2160 1628

1699

7SJi

549

7c 130 952 0,83 1,90 23,05

9,69Seniii, Jam :
OS.00-09.00

3,6 2160 33 76 738 0,74 0,91

Senin, jam
11.30-12.30

3,6 2160 1680 368

4 23

2!

26

66 535

544

0,69

0,78

0,61

~1,25~

5,89 6,50

9~98Senin, jam :
12.30-13.30

3,6 2160 1715

Kamis, jam
07.00-08,00

3,6 2160 1607 700 58 112 832 0,84 2,06 18,56 20,5t-

Kamis, jam
03.00-09.00

3,6 2160 1680 469 27 70 648 0,72 0,78 7,73 8,51

Kamis, jam
11.30-12.30

3,6 2160 16S0 313 18 59 513 0,62 0,31 4,45 4,76

Kamis, jam •
12.30-13.30

3,6 2160 1715 359 21 71 507 0,71 0,72 6,30 7,02

Sabtu, jam :
07.00-08.00

3,6 2160 1573 825 97 130 1174 0,70 0,66 15,68 16,34

10,61Sabtu, jam .
08.00-09.00

3,6 2160 1680 502 32 30 672 0,75 0,99 9,62

Sabtu, jam .
11.30-12.30

3,6 2160 1630 386

435~

24 71 551 0,70

~6.7<r

0,66

1,07

6,59

8,43

7,25

9,5Sabtu, jam
12.30-13 30

3,6 2160 1715 26 73 572

Sabtu, jam :
16,00-17 00

3,6 2160 1680 414 32 105 512 0,81 1,58 11.17 12,75

Sabtu, jam :
17.00-18.00

3,6 2160 1732 359 23 84 474 0,76 1,06 7,69 8,75

Sumber : Analisis data pada lampiran 2-45
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Tabel 5.22 Perhitungan panjang antiian sesudah terjadi pelebaran
1 Penode

oeiun, jam:

07.00-08.00

j We
(m)

So

(smp/

2760

S

(smp/

-..-!*!!)_
2080

(smp/

788

S
(det)

46~

c

(det)
Q

(snip/
_jani)

DS

"o'sF

tiQ 1
(smp)

1~74~

MO 2
(smp)

18,79

NQ
(smp)

" ~20^53 '99 966

Senin, Jam :

08 00-09.00

Senin, jam :
U.30-12.30

Senin, jam :
12.30-13.30

4,6 2760 2171

2147

549 24 66 790 0,69 0,61 8,57 9,18

4,6 2760 368 16 60 573 0,64 0,39 5,41 5,80

4,6 2760 2192 4 23 19 71 587 0,72 0,78 7,56 8,34

Kamis,jam ;
07.00-08.00

4,6 2760 2053 700 37 84 904 0,77 1,16 13,83

6^84

14,99

7,27
Kamis, jam
08.00-09.00

4,6 2760 2147 469 21 62 727 0,65 0,43

Kamis, jam
11.30-12.30

4,0 2760 2147 318 14 55 547 0,58 0,19 4,26 4,45

Kamis, jam :
12.30-13.30

4,6 2760 2192 359 15 64 514 0,70 0,66 5,86 6,52

oabtu, jam :
07.00-03 00

4,6 2760 1988 825 53 108 976 0,85 2,26 21,63 23,89

Sabtu, jam :
08,00-09,00

4,6 2760 2147 502 22 68 695 0,72 0,78 8,33 9,16

Sabtu, jam 4,6
11.30.12.30 I

2760 2082 386 18 64 586 0,66 0,47 6,06 6,53

11,73~~

Sabtu, jam: j 4,6
12 30-1330 j

2760

~2760~"

2192

2147""

435

414~"

19 70 595 0,73 0,84 7,69

9,551600-1700 j
<),0 21 88 512 0,81 1,53

Sabtu, jam '
17.00-13.00 !

4,6 2760 2213 359 16 74 474 0,76 1,06

__.

6,91 ~797

Sumber : Analisis data pada lampiran 48-77

Hasil perhitungan pada tabel 5.21 dan 5.22 menunjukkan bahwa
penambahan lebar pendekat menyebabkan penurunan nilai panjang anhian dan nilai
derajat kejenulian. Secara umum telah terjadi penurunan nilai derajat kejenuhan,
kenaikan nilai kapasitas dan menuninnya nilai panjang antrian yaitu menjadi 7,77
smp atau sepanjang 52,17 m dari garis henti pendekai Jalan Godean ke arali
jembatan.

Berdasarkan perhitungan dan analisis teoritis, dapatlah disimpulkan bahwa
altematif penambahan lebar pendekat memberikan hasil yang cukup memuaskan
dalam mengatasi permasaJahan yang ada
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Langkali selanjutnya adalah berusaha untuk mengadakan pelebaran
sesungsulmya pada pendekat barat sesuai dengan kemampuan pihak yang
bertanggungjawab dengan kondisi simpang di Yogyakarta Perlu diperhatikan
bahwa antrian pada pendekat Jala., Godean sudali sampai di atas jembatan. Hal ini
harus segera dilaksanakan altematif-alteniatif penyelesaian, agar tidal:
membahayakan konstruksi jembatan yang ada

 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, hasil

penelitian panjang antrian pada simpang bersinyal dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Nilai kebaikan hubungan data dari uji statistik chi square antara panjang antrian

tetapan/konstanta arus jenuh dasar MKJI 1997 (k=600) dengan lapangan lebih

rendah dibandingkan dengan konstanta (k=520) dan konstanta (k=625).

2. Nilai keeratan atau kebaikan hubungan data dari uji statistik regresi linear

antara panjang antrian tetapan/konstanta MKJI 1997 (k=600) dengan lapangan

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai panjang antrian MKJI 1997 (k=520) dan

lebih rendah dibandingkan dengan nilai konstanta (k=625).

3. Perhitungan panjang antrian dengan MKJI 1997 memberikan nilai derajat

kejenuhan rata-rata sebesar 0,74 < 0,85. Kondisi simpang Demak Ijo saat ini

belum dikategorikan lewat jenuh sehingga masih mampu melayani arus

lalulintas yang ada

4. Penyele^aian dalam mengantisipasi menurunnya tingkat kualitas simpang

dilakukan dengan cara menambah lebar pendekat pada Jalan Godean sebesar

1,0 mke arah kiri sepanjang 160 meter. Upaya ini cukup berhasil dengan

97
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ditanda, bertambahnya nilai kapasitas, menurunnya nilai derajat kejenuhan rata-

rata - 0,72 dan menurunnya angka panjang antrian rata-rata =07,77 snip pada
berbagai pengamatan.

5. Penambahan lebar pendekat Jalan Godean dengan disertai rencana penggunaan
waktu sinyal yaitu waktu hijau 53 detik, kuning 3 detik, merah 52 detik dan

waktu sinyal 108 detik pada pendekat barat menghasilkan penurunan panjang
antrian dari 172,22 mmenjadi 134,78 m sehingga aman bagi konstruksi

jembatan sejarak 160 mdari pendekat. Waktu sinyal pada pendekat barat dapat
dioperasikan pada keempat pendekat yaitu Arteri (Arah Selatan), Arteri (.Arah
Utara), Jalan Godean (Arah Barat) dan Jalan Kyai Mojo (Arah Timur).

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, dapatlah diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Anaiisa panjang antrian pada simpang bersinyal hendaknya menggunakan
konstanta yang berlaku dalam MKJI 1997 yaitu k=600 unhik menghindari
timbulnya suatu konstanta bani yang mungkin berubah bila dilakukan pada
periode pengamatan yang berbeda

2. Kritena hambatan samping sebaiknya ditetapkan berdasarkan pengamatan
langsung d. lapangan, karena akan berpengaruh pada nilai faktor penyesuaian

hambatan samping Koreksi perlu dilakukan terhadap nilai faktor penyesuaian
sehingga diperoleh tingkat kepercayaan yang lebih baik.

3. Pengamatan arus lalulintas sebaiknya menggunakan peralatan yang lebih baik

dan tidak dilakukan secara manual, sehingga dapat diperoleh kondisi arus yang
sesunggnhnya dan memudahkan tahapan analisis data
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